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MOTTO 

“Hidup adalah tentang mimpi dan kebahagiaan. 

Dalam meraihnya, musuh terbesar adalah diri sendiri. 

Jatuh bangkit, jatuh bangkit, cintai diri sendiri untuk 

menaklukkan musuh itu.” 

 

Love my self, love yourself. 
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ABSTRAK 

Penerapan Media Menyusun Kata Dalam Mengatasi Kesulitan Keterampilan 

Membaca Siswa Kelas IV SDN 83 Lebong 

Oleh: Mediani Turjuarsi 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta membaca adalah 

suatu proses mengenali dan memahami makna yang terkandung dalam bahasa 

tulis sebagai interaksi yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang hendak 

disampaikan oleh penulis. Sehingga keterampilan membaca sangat penting bagi 

setiap anak-anak agar mereka tidak kesulitan dalam menggali informasi dalam 

bahan bacaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan media menyusun kata siswa kelas IV SDN 83 Lebong, dan untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar membaca siswa setelah menerapkan media 

menyusun kata. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan 

kualitatif, sedangkan ditinjau dari tujuannya penelitian ini tergolong dalam 

penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

kelas IV dan siswa kelas IV. Dengan teknik pengumpulan data yang 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang berupa reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media menyusun kata 

pada siswa kelas IV SDN 83 Lebong berjalan dengan lancar dengan 

mempersiapkan media pembelajaran menyusun kata terlebih dahulu sebelum 

menerapkan media menyusun kata pada proses pembelajaran. Hasil belajar 

membaca dengan menerapkan media pembelajaran menyusun kata siswa kelas IV 

SDN 83 Lebong dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 

hasil belajar siswa setelah menerapkan media menyusun kata menjadi lebih 

meningkat, karena mereka tidak membutuhkan waktu yang lama dalam membaca 

setiap materi yang akan diberikan oleh gurunya ketika pembelajaran berlangsung.. 

 

Kata Kunci: Media menyusun kata, Keterampilan membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perlu diketahui bahwa sekolah sangat dibutuhkan atau sangat 

penting  pada saat ini dikarenakan, di sekolah siswa diajarkan bagaimana 

cara mengenal huruf bagi siswa yang buta huruf sebelumnya. Dan 

disekolah juga siswa diajarkan bagaimana cara mengahargai antar sesama 

siswa maupun cara menghargai guru-guru mereka, itulah mengapa sekolah 

sangat penting pada saat sekarang ini. 

Salah satu tugas sekolah ialah memberi pengajaran kepada peserta 

didik. mereka harus memperoleh  kecakapan pengetahuan dari sekolah dan 

mengembangkan pribadinya. Pemberian kecakapan dan pengetahuan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan kewajiban 

guru disekolah dengan mengunakan metode yang tepat dan sesuai dengan 

materi atau kebutuhan siswa.
1
 

Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, pasal 1 Ayat 1 berbunyi pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

                                                           
1
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineke Cipta, 2009 ), h. 

140-141 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

pembelajaran.
2
 

Mengenai pentingnya pendidikan ini. Islam sebagai agama 

Rahmatan lil’alamin, mewajibkan untuk mencari ilmu pengetahuan 

melalui pendidikan didalam maupun diluar pendidikan formal. Bahkan 

Allah mengawali turunya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia 

dengan ayat yang memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad SAW untuk 

membaca dan membaca. Membaca merupakan salah satu perwujudan dari 

aktifitas belajar dalam pendidikan. Dan dalam arti yang sangat luas, 

dengan belajar pula manusia dapat mengembangkan pengetahuannya dan 

sekaligus memperbaiki kehidupannya.
3
 Betapa pentingnya belajar, karena 

dalam Al-Qur’an Allah berjanji dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi: 

ت    ُ ٱلهذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلهذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ درََجََٰ  يزَۡفَعِ ٱللَّه

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.” (Q.S Al-Mujadalah:11).
4
 

Pendidikan adalah salah satu jalan mencapai kesuksesan dimana 

pendidikan juga dapat mengembangkan bakat dan minat dimilikinya, maka 

dari itu pendidikan sangat penting bagi setiap insan yang  ada dimuka 

                                                           
2
 F. J. McDonald, Education Psychology, (San Fransisco: Wadsworth Publishing, 1959), 

h. 4 
3
 Bahsrudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-ruz 

Media, 2007), h. 29 
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Syaamil Cipta Media, 2015), h. 543 
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bumi ini, terutama dalam pendidikan pada pelajaran Bahasa Indonesia 

dimana didalam pelajaran bahasa Indonesia ini diterapkan sejak dini 

tentang tata cara berbahasa dan cara untuk membaca dan menulis tentunya. 

Membaca merupakan kemampuan mata dan otak.  Dimana Mata 

digunakan untuk menangkap tanda-tanda bacaan, sehingga apabila lisan 

mengucapkan tidak akan salah. Adapun otak digunakan untuk memahami 

pesan yang dibawa oleh mata, sehingga memerintahkan kepada organ 

tubuh lainnya untuk melakukan tindakan. Jadi cara kerja diantara 

keduanya sangat sistematis dan saling berkesinambungan. 

Seperti yang kita ketahui bahwa membaca sangatlah penting 

karena wahyu yang pertama turun kepada Nabi Muhammad SAW adalah 

perinyah untuk membaca. Membaca juga merupakan suatu keharusan bagi 

semua manusia agar memperoleh informasi atau ilmu pengetahuan yang 

baru, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

نْسَانَ هِنْ عَلقَ َۚ  ١خَلقَََۚ  اقِْزَأْ باِسْنِ رَب كَِ الَّذِيْ   ٤الَّذِيْ عَلَّنَ بِالْقَلَنُِۙ   ٣اقِْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَم ُۙ  ٢خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ هَا لَنْ يَعْلَنْ    ٥ عَلَّنَ الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang maha pemurah, yang maha mengajar (manusia) dengan 

perantara kalam. Dia, mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. (Q.S Al- Alaq: 1-5).
5
 

 Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit dalam 

memahami makna tulisan yang mencakup beberapa kegiatan seperti 

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Syaamil Cipta Media, 2015), h. 597 
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mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi dan 

maknanya, serta menarik kesimpulan dengan tujuan memperoleh pesan 

yang disampaikan oleh penulis. 

Perlu diingat atau dipahami bahwa kegiatan membaca mempunyai 

3 keterampilan awal yang pertama recording,yang kedua  decoding, dan 

yang ketiga adalah meaning. Recording ialah menunjuk kepada kata-kata 

dan kalimat, serta kemudian  mengasosiasikan dengan bunyi-bunyinya 

sesuai dengan aturan tulisan yang  digunakan. Proses decoding ialah 

menunjuk kepada proses awal penerjemahan serangkaian grafis ke 

dalam kata-kata. Adapun meaning merupakan proses memahami, 

menelaah makna yang berlangsung dari tingkat pemahaman evaluatif,  

interpretatif, kreatif.
6
 

Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yang 

ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai 

tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. 

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses 

belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belaja. oleh orang yang mengalaminya, dan dapat bersifat 

sosiologis, psikologis ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses 

belajarnya.
7
 

                                                           
6
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), h. 

2. 
7
 Drs. H. Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan 

Belajar Khusus, (Yogjakarta: Nuha Litera: 2010), h. 6 
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Kesulitan membaca sering disebut juga disleksia (dyslexia). 

Perkataan dileksia berasal dari bahasa yunani yang artinya “kesulitan 

membaca”. Istilah dileksia banyak digunakan dalam dunia kedokteran dan 

dikaitkan dengan adanya gangguan fungsi neurofisiologis. Bryan dan 

Bryan mendefenisikan dileksia sebagai suatu sindroma kesulitan dalam 

mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat. Mengintregrasikan 

komponen-komponen kata dan kalimat, dalam belajar segala sesuatu yang 

berkenaan dengan waktu, arah, dan masa. Jadi, dapat disimpulkan 

kesulitan membaca adalah kesulitan mengenali kata dan menyembunyikan 

komponen-komponen kalimat.
8
 

Keterampilan membaca adalah keterampilan dasar bagi siswa yang 

harus mereka kuasai agar dapat mengikuti aeluruh kegiatan dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran.
9
 Membaca hendaknya mempunyai tujuan, 

karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih 

memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. 

Dalam konteks pembelajaran dikelas, peran guru dalam proses membaca 

antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan siswa untuk 

memahami teks.
10

 

Adapun model pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi 

kesulitan keterampilan membaca siswa merupakan penerapan model 

                                                           
8
 Amilda dan Mardia Astuti, Kesulitan Belajar Alternatif Sistem Pelayanan dan 

Penanganannya, ( Yogjakarta: Pustaka Felicha, 2012), h. 70 
9
 Sri Prastisi, Membaca (Semarang: Griya Jawi, 2009), h. 1 

10
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2011), h.6 
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menyusun kata, model pembelajaran menyusun kata sama seperti model 

pembelajaran yang lain yaitu siswa dibentuk dalam beberapa kelompok, 

kemudian dibagikan wacana atau teks bacaan, untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap wacana tersebut. Guru akan menyediakan 

potongan kata-kata yang sudah diacak terlebih dahulu kemudian siswa 

diperintahkan untuk kemudian disusun oleh peserta didik sesuai dengan 

kalimat yang benar terhadap wacana yang telah dibaca. 

Adapun yang menjadi penelitian relevan yang saya pilih, saya 

memilih penelitian relevan ini karena penelitian ini sangat relevan dengan 

apa yang saya teliti judul “Penggunaan Kartu Kata Untuk Meningkatkan 

Membaca Lancar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II”. 

Menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian suaida dapat disimpulkan bahwa media kartu kata Bahasa 

Indonesia dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam membaca. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tentang 

penggunaan media kartu kata pada materi membaca lancar untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 12 

Teluk Pakedai , sedangkan pada penelitian peneliti fokus membahas 

tentang penerapan media menyusun kata dalam mengatasi kesulitan 

keterampilan membaca siswa kelas IV SDN 83 Lebong
11

 

                                                           
11

Suaida, Penggunaan Kartu Kata Untuk Meningkatkan Membaca Lancar Siswa Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II (Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan  Universitas Tanjungpura  Pontianak: 2014 
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Adapun hasil survey awal yang peneliti lakukan, di SDN 83 

Lebong ini bahwasanya kesulitan membaca masih terdapat pada kelas IV 

B khususnya, dimana peneliti sudah bertanya kepada guru kelas IV B 

Bahwa didalam kelasnya masih banyak siswa/siswi yang belum mampu 

membaca dengan lancar serta masih terbata-bata dalam membaca, yamg 

menjadi alasan mengapa peneliti mengambil kelas IV B dalam penelitian 

ini adalah karena kelas IV yang ada pada SDN 83 Lebong ini di bagi 

menjadi dua kelas yang dimana kelas IV A sudah memiliki kemampuan 

membaca yang sudah cukup lancar dan proses dalam menyampaikan 

materi pada kelas IV A ini lebih mudah tersampaikan , sedangkan kela IV 

B ini mempunyai keterbatasan dalam membacanya,itulah mengapa peneliti 

mengambil kelas IV B dalam penelitian ini, adapun penjelasan dari ibu 

Yunidar, S.Pd, ia menyatakan bahwa: 

Menurut ibu Yunidar S.Pd ia mengatakan : 

Bahwa kelas IV A sydah lancar dalam membacanya, dapat kita 

lihat sendiri ya bahwa siswa-siswa yang ada di kelas IV A  sangat 

berbeda dengan siswa yang ada di kelas IV B dimana siswa kelas 

IV A itu orang-orangnya aktif dalam setiap proses pembelajaran 

sedangkan siswa kelas IV B ini dalam proses pembelajrannya 

kurang aktif dikarenakan mereka banyak yang belum bisa 

membaca ini dikarenakan memang dari individu mereka yang 

malas dalam belajar membacanya.
12

 

Menurut ibu Zuriyah, S.Pd ia mengatakan : 

Bahwa kesulitan membaca siswa kelas IV B itu sendiri 

dikarenakan faktor kemalasan dari siswa itu sendiri, kemungkinan 

siswa/siswi ini tidak belajar membaca di rumah atau orang tuanya 

                                                           
12

 Yunidar, Wawancara. Selasa 18 januari 2022, pkl 08.30 
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tidak mengawasi anak nya dalam belajar di rumah khususnya, 

itulah yang menyebabkan siswa malas untuk berlatih membaca, 

sedangkan waktu untuk belajar membaca di sekolah waktunya 

terbatas, jelasnya.
13

 

Menurut Bapak M. Nawawi S.Pd ia mengatakan juga: 

Adapun pendapat Bapak Nawawi tentang kesulitan membaca siswa 

yang terjadi di Sdn 83 Lebong ini disebabkan oleh faktor 

lingkungan siswa/siswi itu sendiri, ia juga menyebutkan bahwa 

anak-anak menjadi malas untuk membaca dikarenakan adanya 

kemalasan dari dalam diri siswa itu sendiri. Pada saat sekarang ini 

siswa/siswi lebih fokus terhadap HP dimana Hp ini menjadi salah 

salah satu faktor kemalasan siswa untuk belajar membaca.
14

 

Berdasarkan wawancara di atas, penulis bertujuan membuat tulisan 

yang berkaitan dengan kemampuan mengatasi kesulitan membaca peserta 

didik, dengan menerapkan media menyusun kata dimana media 

pembelajaran ini  menuntut peserta didik untuk mempunyai kemampuan 

membaca yang baik sehingga bisa dengan benar menyusun potongan kata-

kata yang tepat. Adapun judul tulisan yang akan penulis angkat adalah. 

sebagai berikut: Penerapan Media Menyusun Kata Dalam Mengatasi 

Kesulitan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 83 Lebong. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, untuk menghindari perluasan judul 

penelitian tersebut penulis memfokuskan masalah tentang penerapan 

media menyusun kata dalam mengatasi kesulitan keterampilan membaca 

siswa kelas IV SDN 83 Lebong. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka, rumusan masalah secara umum 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Penerapan media pembelajaran menyusun kata siswa kelas 

IV  SDN 83 Lebong? 

2. Bagaimana hasil belajar membaca dengan menggunakan media 

pembelajaran menyusun kata siswa kelas IV SDN 83 Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab  masalah-

masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan  media menyusun kata 

siswa kelas IV SDN 83 Lebong 

2. Untuk mengetahui hasil belajar membaca dengan menggunakan media 

pembelajaran menyusun kata siswa kelas IV SDN 83 Lebong 
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E. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat di dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan 

sekaligus yang berupa bacaan ilmiah. 

b. Penelitian ini akan menambah kekayaan ilmu pengetahuan dan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai salah satu 

referensi dalam perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru 

1) Diharapkan dapat mengetahui media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang disampaikan serta sesuai dengan lembaga 

yang dinaunginya. 

2) Mengetahui kesulitan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Mendapatkan pengalaman langsung mengenai penerapan media 

menyusun kata dalam mengatasi kesulitan keterampilan 

membaca. 

b. Manfaat bagi siswa 

Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam penerapan media 

menyusun kata dalam mengatasi kesulitan keterampilan membaca 

siwa kelas IV SDN 83 Lebong. 
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c. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan menambahkan 

wawasan peneliti tentang bagaimana penerapan media menyusun 

kata dalam mengatasi kesulitan keterampilan membaca siswa kelas 

IV SDN 83 Lebong. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI  

A. Media Pembelajaran Menyusun Kata 

1. Media pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Perlu diketahui bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar 

seperti didalam kelas. Pembelajaran juga dapat membantu peserta 

didik dan pendidik berinteraksi dalam proses belajar mengajar guna 

memperoleh ilmu pengetahuan serta dalam proses pembelajaran ini 

pendidik memberikan pengajaran kepada peserta didiknya. 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, 

media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk 

jamak dari Medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar yaitu perantara atau pengantar sumber dengan penerima 

pesan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat 

dimamfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/ materi pembelajaran 

seperti : buku, film, video dan sebagainya. Media pembelajaran adalah 
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sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandangan yang 

termasuk teknologi perangkat keras. 
15

 

Sedangkan menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik 

Syastra bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa 

fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu 

guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan. 
16

 

Selanjutnya Joni Purwono menjelaskan bahwa media 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas 

proses belajar mengajar.  Media juga dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran 

yang sedang berkembang saat ini adalah media audiovisual.
17

 Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan 

pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Jenis-

jenis Media Pembelajaran Perkembangan pendidikan yang sangat 

                                                           
15

 Azhar, Arsyad. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta.; Raja Grafindo Persada, Rineka 

Cipta. 
16

Adam. Steffi dan Muhammad Taufik Syastra. (2015). Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X Sma Ananda Batam. Dalam 

CBIS Journal, Volume 3 No 2: 79 
17

Purwono. Joni, dkk. (2014). Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri1 Pacitan. Dalam Jurnal 

Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran Vol.2,h. 2: 127 
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pesat, berpengaruh pada perkembangan psikologi belajar serta pada 

sistem pendidikan yang ada.  

Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi : 

a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses     

belajar mengajar. 

b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

c) Seluk-beluk proses belajar 

d) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan 

e) Nilai atau mamfaat media pendidikan dalam pengajaran 

f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 

g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 

h) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 

i) Usaha inovasi dalam media pendidikan  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah 

bagian yang  tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran 

disekolah pada khususnya. 
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b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa 

media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan  oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) 

melakukannya.  

1. Ciri Fikasatif  

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyiapkan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu pristiwa 

atau objek.Suatu pristiwa atau objek dapat diurut dan disusun 

kembali dengan media seperi fotografi, video tape, audio tape, 

disket computer, dan film.Dengan ciri fiksatif ini, media 

memunginkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi 

pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal 

waktu.Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian 

atau objek yang telah direkam atau disimpan dengan format 

media yang ada dapat digunakan setiap saat.
18

 

Berdsarkan penjelasan tersebut di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa  ciri media fiksatif yaitu sesautu 

yang dapat merekam suatu kejadian atau peresitwa tertentu 

kemudian disamakan dan diurutkan berdasarkan kejadian 

                                                           
18

 Azhar, Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta.: Raja Grafindo Persada, Rineka Cipta, 

2009), h.12-13 
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peristiwa tersebut, sehingga mudah digunakan kapan saja tidak 

memerlukan waktu yang lama. 

2. Ciri Manipulative  

Transpormasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 

karena media memiliki ciri manipulative.Kejadian yang 

memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa 

dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan 

gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses 

larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat 

dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di 

samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula 

diperlambat pada saat menayangkan hasil suatu rekaman 

video.
19

 

Bedasarkan pejelasan tersebut, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa ciri media manipulatif yaitu 

berperan utnuk memperlambat atau mempercepat suatu 

kejadian bersasarkan hasil rekaman, seperti contoh di atas 

tentang larva, jika tidak menggunakan media manipulative 

maka prosesnya akan lama, sebab larva menajdi kupu-kupu 

membutuhkan beberapa minggu, dengan menggunakan media 

manipulative maka siswa akan menjadi lebih paham dan 

                                                           
19

 Azhar, Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta.: Raja Grafindo Persada, Rineka Cipta, 

2009), h.13 
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mengerti karna prosesnya secara cepat dengan menggunakan 

media manipulative.  

3. Ciri Distributive  

Ciri distributive dari media memugkinkan suatu objek 

atau kejadian  ditranspormasikan melalui ruang, dan secara 

bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar 

siswa dengan stimulus pengalaman yang relative sama 

mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak 

hanya terbatas pada suatu kelas atau beberapa kelas pada 

sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga 

media itu misalnya rekaman video, dapat disebar kepenjuru 

tempat yang diinginkan kapan saja.
20

 

Berdasarkan pejelasan tersebut maka media distributive 

merupakan media  yang digunakan untuk disebarkan kepada 

siswa baik lewat video, audio, yang bentuknya sama walaupun 

disebarkan ke wilayah-wilayah penjuru di Indonesia. 
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2. Menyusun kata (kartu kata) 

a. Pengertian kartu kata 

Kartu kata adalah suatu kartu kata yang bertulisankan kata-kata 

yang digunakan sebagai media atau alat dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan siswa. 

Dalam kata “Kartu kata” terdiri dari dua kata, yaitu “kartu” dan 

“kata”. Kartu artinya kertas tebal berbentuk persegi panjang (untuk 

berbagai keperluan, hampir sama dengan karcis), sedangkan “kata” 

artinya unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan 

perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan 

dalam berbahasa atau satuan (unsur) bahwa yang terkecil yang dapat 

diujarkan sebagai bentuk yang bebas.  

Pengertian kartu kata dalam penulisan ini adalah suatu kartu 

yang bertuliskan kata-kata yang digunakan sebagai media atau alat 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa.
21
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b. Karakteristik Media Menyusun Kata (Kartu Kata)  

Disini ada beberapa karakteristik media kartu, antara lain 

sebagai berikut:15  

a) Harus Autentik, artinya dapat menggambarkan objek 

atau peristiwa seperti jika siswa melihat langsung.  

b) Sederhana, komposisinya cukup jelas  

c) Ukuran kartu proposional,  

d) Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

e) kartu harus message.  

Tidak setiap kartu yang bagus merupakan media yang 

bagus. Sebagai media yang baik, kartu hendaklah bagus dari 

sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

c. Langkah-langkah media menyusun kata (kartu kata) 

a. Yang pertama, Guru menyiapkan sebuah bentuk wacana, 

kemudian keluarkan kalimat-kalimat yang terdapat dalam 

wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat. 

b. Yang kedua, Guru membuat atau mempersiapkan  kartu kata 

yang sudah  diacak sebelumnya sesuai materi bahan ajar teks 

yang telah dibagikan sebelumnya dan membagikan kartu kata 

tersebut. 
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c. Yang ketiga, siswa dalam kelompok masing-masing mencari 

kartu kata untuk menyatukan sebuah bentuk kalimat, dimana 

sebelumnya sudah diacak sedemikian rupa. 

d. Yang keempat, siswa diharuskan bisa menyusun kata jawaban 

yang telah dibuat dalam waktu yang telah ditentukan.  

e. Yang kelima setiap siswa harus membaca dengan lancar setiap 

kata-kata dalam kalimat yang telah disusunnya. 

f. Guru dapat melakukan penilaian, berdasarkan siapa cepat, 

seberapa aktif siswa didalam mengerjakannya, yang telah 

dikerjakan bersama kelompoknya masing-masing. 

g. Guru memberikan sebuah apresiasi atau motivasi dan rekognisi 

kepada kelompok yang berhasil, dan memberi semangat kepada 

kelompok yang belum berhasil menjawab dengan cepat dan 

benar.
22

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Menyusun Kata (Kartu 

Kata) 

a. Adapun Kelebihan Media Kartu Kata:  

1) Menjadikan pembelajaran lebih aktif dan kreatif  

2) Anak terlibat langsung dalam penggunaan kartu kata  

3) Menjadikan guru kreatif dalam menentukan teknik 

pembelajaran dan membuat media belajar  
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 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014), h. 305. 
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4) Anak menjadi aktif selama pembelajaran berlangsung.
23

 

 b. Adapun Kekurangan Media Kartu Kata:  

1) Perlu persiapan dan membutuhkan waktu yang relatif 

lama dalam pembuatan kartu 

 2) Bentuk/potongan kartu tidak sempurna  

3) Anak menjadi bosan bila penggunaan teknik dan media 

pembelajaran tidak bervariasi, dan  

4) Membutuhkan waktu yang agak lama dalam praktek 

penggunaan kartu
24

 

B. Kesulitan keterampilan Membaca 

1. Membaca  

a. Pengertian membaca  

Tarigan  menjelaskan  membaca  adalah  suatu  proses  

yang dilakukan yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media  kata-kata/bahasa  tulis.
25

 

Selanjutnya, Dalman menjelaskan bahwa membaca 

merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca, 

sehingga membaca lebih berupa kegiatan memahami dan 

menginterpretasikan lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna 

                                                           
23

 Herawati, kelebihan dalam kartu kata, . (Jakarta.: Raja Grafindo Persada, Rineka Cipta, 

2014), h. 20 
24

 Herawati, kelebihan dalam kartu kata, . (Jakarta.: Raja Grafindo Persada, Rineka Cipta, 

2014), h. 20 
25

 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h.7. 
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sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh 

pembaca.
26

 Jadi menurut Dalman membaca lebih merupakan 

kegiatan memahami interpretasi lambang tulisan bermakna 

sehingga pembaca dapat menerima pesan yang terkandung di 

dalamnya. 

Menurut   Gilet   dan   Temple   yang   dikutip   oleh   

samsu somadayo, menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan 

visual, berupa  serangkaian  gerakan  mata  dalam  mengikuti  

baris-baris tulisan,  pemusatan  penglihatan  pada  kata  dan  

kelompok  kata, melihat  ulang  kata-kata  dan  kelompok  kata  

untuk memperoleh pemahaman. Sedangkan Strevens berpendapat 

bahwa membaca adalah kegiatan yang kompleks karena membaca 

terdiri atas proses memahami bahasa tulisan.
27

 

Berdasarkan pengertian-pengertian membaca di atas, maka 

dapat   disimpulkan   bahwa   membaca   merupakan   salah   

satu keterampilan   berbahasa   yang   memiliki   peran   penting   

dalam kehidupan  sehari-hari.  Membaca  adalah  suatu  proses  

mengenali dan memahami makna yang terkandung dalam bahasa 

tulis sebagai interaksi yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi atau pesan yang hendak disampaikan si penulis. 

                                                           
26

 Dalman, Keterampilan Membaca. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 5 
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 M. Subana. Dkk. Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), h. 223 
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b. Pengertian Membaca Lancar 

Menurut Eni membaca lancar adalah membaca dengan 

tidak terputus-putus, yaitu membaca dengan intonasi dan pelafalan 

yang benar serta memperhatikan tanda bacanya.Tujuan membaca 

lancar adalah untuk melatih cara membaca yang baik dan benar 

sesuai dengan kaidah kebahasaan. Dalam membaca lancar guru 

harus memperhatikan siswa agar mengindahkan pedoman sebagai 

berikut:
28

 

a. Pelafalan, berhubungan dengan cara mengucapkan kata atau 

kalimat yang terdapat dalam kalimat atau teks pendek.  

b. Intonasi, berhubungan dengan cara melagukan kata atau kalimat 

yang terdapat dalam teks pendek  

c. Tanda baca, suatu tanda baca yang digunakan dalam menyusun 

kalimat, meliputi:  

1) Tanda tanya (?) digunakan untuk menyatakan kalimat 

tanya. 

2) tanda berita atau tanda titik (.) digunakan untuk 

menyatakan kalimat berita.  

3) tanda seru (!) digunakan untuk menyatakan kalimat 

perintah atau kekaguman. 

                                                           
28

 Departemen Pendidikan Nasional, Membaca dan Menulis Permulaan, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 28-29. 
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4) tanda koma (,) tanda baca yang menyatakan berhenti 

sejenak untuk mengambil nafas ketika membaca kalimat. 

 5) tanda titik dua (:) digunakan untuk menyebutkan barang 

atau benda yang lebih dari satu. 

Adapun Indikator kemampuan membaca lancar adalah sebagai 

berikut:
29

 

a. Lafal, artinya bagaimana cara siswa dalam 

mengucapkan kata atau kalimat dalam teks pendek. 

b. Intonasi, artinya bagaimana kemampuan siswa dalam 

melagukan kata atau kalimat dalam teks pendek.20 

c. Jeda, artinya bagaimana perhentian dalam sebuah 

kalimat, atau perhentian antara kalimat yang satu 

dengan yang lainnya.  

d. Ejaan, artinya bagaimana siswa mengeja huruf dalam 

satu kata.  

e. Mimik, artinya bagaimana gerak tubuh siswa 

membacakan kalimat. 

2. Kesulitan Membaca 

a. Pengertian kesulitan membaca 

Kesulitan membaca sering disebut juga disleksia (dyslexia). 

Perkataan dileksia berasal dari bahasa yunani yang artinya 

“kesulitan membaca”. Istilah dileksia banyak digunakan dalam 

                                                           
29

 Zainuddin, Materi Pokok Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1992), 125. 
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dunia kedokteran dan dikaitkan dengan adanya gangguan fungsi 

neurofisiologis. Bryan dan Bryan mendefenisikan dileksia sebagai 

suatu sindroma kesulitan dalam mempelajari komponen-komponen 

kata dan kalimat. Mengintregrasikan komponen-komponen kata 

dan kalimat, dalam belajar segala sesuatu yang berkenaan dengan 

waktu, arah, dan masa. Jadi, dapat disimpulkan kesulitan membaca 

adalah kesulitan mengenali kata dan menyembunyikan komponen-

komponen kalimat.
30

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

kesulitan belajar membaca adalah suatu gejala kesulitan dalam 

mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat, siswa yang 

mengalami kesulitan belajar membaca mengalami satu atau lebih 

kesulitan dalam memproses informasi. Sedangkan Mulyadi 

memberikan cangkupan yang lebih luas mengenai dyslexia, yaitu 

merupakan kesulitan membaca, mengeja, menulis dan kesulitan 

dalam mengartikan atau mengenali struktur kata-kata yang 

memberikan efek terhadap proses belajar.  

Jadi berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa anak berkesulitan belajar membaca 

adalah kesulitan anak dalam mempelajari komponen-komponen 
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 Amilda dan Mardia Astuti, kesulitan belajar Alternatif Sistem Pelayanan dan 

Penanganannya, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), h. 70 
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kata dan kalimat, dengan adanya kesulitan tersebut akan 

menyebabkan anak sulit untuk melakukan kegiatan. 

b. Hakikat Kesulitan Membaca 

Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

semua anak karena melalui membaca anak dapat belajar banyak 

tentang berbagai studi. Oleh karena itu, membaca ialah 

keterampilan yang harus diajarkan sejak anak masuk SD, jika anak 

pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 

membaca, maka ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Anak harus 

belajar membaca agar ia dapat belajar membaca untuk belajar.  

Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan 

seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan 

berbagai bidang akademik, tetapi juga memungkinkan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik, dan 

memenuhi kebutuhan emosional. Kegiatan memahami teks bacaan 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari teks yang kita 

baca pada saat membaca, biasanya dalam teks bacaan yang kita 

baca terkandung makna yang tersirat (makna yang tersembunyi) 

dan tersurat (makna yang tertulis).
31
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Menurut Broto bahwa membaca bukan hanya mengucapkan 

bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga 

menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan. Dengan demikian, 

membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi 

tulis. Jadi membaca merupakan komunikasi tulis dengan 

mengucapkan lambang bunyi bahasa, menanggapi dan memahami 

isi bahasa tulisan.
32

 

Selanjutnya, Dalman menjelaskan bahwa membaca 

merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca, 

sehingga membaca lebih berupa kegiatan memahami dan 

menginterpretasikan lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna 

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh 

pembaca.
33

 Jadi menurut Dalman membaca lebih merupakan 

kegiatan memahami interpretasi lambang tulisan bermakna 

sehingga pembaca dapat menerima pesan yang terkandung di 

dalamnya. 

 Zainuddin juga menyatakan bahwa membaca dalam arti 

sederhana adalah menyuarakan huruf atau deretan huruf yang 

berupa kata atau kalimat. Pada hakikatnya, membaca adalah 

melihat tulisan dan menyuarakan atau tidak bersuara (dalam hati) 

serta mengerti isi tulisannya. Jadi membaca menurut 
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Zainuddin berupa kegiatan melihat tulisan dan menyuarakan 

ataupun tidak serta mengerti isi tulisan yang dibaca. 
34

 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut dapat penulis 

tegaskan bahwa membaca adalah proses interaksi antara pembaca 

dengan teks bacaan hingga pembaca memahami isi atau makna 

yang terdapat dalam bacaan untuk memperoleh informasi dari 

bacaan tersebut. 

c. Karakteristik Kesulitan  Membaca 

Menurut Mercer dalam amilda, ada empat kelompok 

karakteristik kesulitan belajar membaca, yaitu berkenaan dengan 

(1) kebiasan membaca, (2) kekeliruaan mengenal kata, (3) 

kekeliruan pemahaman, (4) gejala-gejala serbaneka.
35

 

Anak kesulitan belajar membaca sering memperlihatkan 

kebiasaan membaca tidak wajar. Mereka sering memperlihatkan 

adanya gerakan-gerakan yang penuh ketegangan seperti 

mengeryitkan dahi, gelisah, irama suara meninggi, atau menggigit 

bibir. Mereka juga sering memperlihatkan adanya perasaan tidak 

aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk membaca, 

menangis, atau mencoba melawan guru.  
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Pada saat membaca mereka sering kehilangan jejak 

sehingga sering terjadi pengulangan atau ada baris yang terlompat 

sehingga tidak dibaca. Mereka juga sering memperlihatkan adanya 

gerakan kepala kearah lateral, ke kiri atau ke kanan, dan kadang-

kadang meletakkan kepalanya pada buku. Anak yang berkesulitan 

membaca juga sering memegang buku bacaan yang terlalu 

menyimpang dari kebiasaan anak normal, yaitu jarak antara mata 

dan buku bacaan kurang dari 37 cm.
36

 

 Setiap sekolah pasti menghadapi murid yang tidak mampu 

membaca. Terlepas dari siapa siswa yang tidak mampu membaca, 

tetapi yang jelas masalah tersebut merupakan masalah yang 

dihadapi oleh setiap sekolah. Sebagai suatu masalah, tentu saja hal 

ini menimbulkan dampak negatif baik bagi siswa yang 

bersangkutan maupun bagi sekolah pada umumnya. Murid yang 

tidak mampu membaca tentu saja akan ketinggalan dari temannya-

temannya dalam pelajaran yang kadang-kadang mengakibatkan 

kesulitan ataupun kegagalan pada murid yang bersangkutan. 

Misalnya saja murid tersebut akan mengikuti ulangan dan setiap 

siswa dibagikan lembaran soal, sudah pasti siswa yang tidak 

mampu membaca tidak dapat menjawab soal dan akan 

mendapatkan nilai di bawah ratarata. Lebih-lebih lagi jika hal itu 

terjadi pada bidang-bidang studi yang nilainya tidak boleh rendah 
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dan menjadi syarat untuk kenaikan kelas tentu akibatnya lebih 

besar lagi.
37

 

d. Pengaruh Negatif Anak Berkesulitan Membaca 

Anak Berkesulitan membaca adalah kondisi yang perlu 

ditanggulangi sedini mungkin karena keadaan ini memberikan 

akibat negatif pada inidividu yang mengalami masalah ini.  

Anak yang mengalami dyslexia pada waktu yang 

memperhatikan anak lain dapat membaca dengan baik akan merasa 

bahwa ia adalah anak bodoh karena sulit baginya untuk membaca 

seperti yang dilakukan oleh temannya. Pada tahap selanjutnya, 

akan menghindari kegiatan yang berkaitan dengan membaca. 

Masalah ini akan bertambah berta pada waktu anak yang 

bersangkutan memasuki sekolah karena kemampuan membaca 

adalah kemampuan yang diperlukan dalam melakukan kegiatan 

belajar diberbagai bidang studi. 
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3. Keterampilan Membaca 

a. Pengertian keterampilan 

Keterampilan berasal dari kata terampil yang artinya cakap 

dalam  menyelesaikan  tugas,   mampu   dan  cekatan.  

Kemudian mendapat  imbuhan  ke-an  menjadi  keterampilan  

yang  artinya kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
38

 

Menurut bahasa keterampilan merupakan kecapakan 

seseorang   untuk   memakai   bahasa   dalam   menulis,   

membaca, menyimak, dan berbicara.
39

Keterampilan   berarti   

kemampuan   menggunakan   pikiran, nalar,  dan  perbuatan  secara  

efektif  dan  efisien  untuk  mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 

kreativitasnya. Keterampilan adalah materi   atau   bahan   

pembelajaran   yang   berhubungan   dengan kemampuan 

mengembangkan ide, memilih, menggunakan bahan, 

menggunakan peralatan dan teknik kerja.
40

Keterampilan 

merupakan kemampuan melakukan pola-pola tingkah  laku  yang  

kompleks  dan  tersusun  rapi  sesuai  dengan keadaan keadaan 

untuk mencapai hasil tertentu. 

Berdasarkan  uraian  di atas  penulis  dapat  

menyimpulkan, keterampilan adalah kecakapan atau kemampuan 
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seseorang dalam melakukan   sesuatu   dengan   baik   dan   

tersusun   rapi   untuk mengembangkan ide serta kecakapannya 

dalam berbahasa seperti menulis, membaca, menyimak dan 

berbicara. 

b. Macam-macam Keterampilan 

Menurut Robbins pada dasarnya keterampilan dapat 

dikategorikan menjadi empat yaitu:
41

 

1. Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill).  

Keterampilan   dasar   merupakan   keahlian   seseorang 

yang pasti dan wajib dimiliki oleh kebanyakan orang seperti 

membaca, menulis, mendengar dan lain-lain.  

2. Keahlian Teknik (Technical Skill). 

Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam 

pengembangan  teknik  yang  dimiliki  seperti  menghitung 

secara cepat, mengoperasikan komputer dan lain-lain. 

3. Keahlian Interpersonal (Interpersonal Skill). 

Keahlian interpersonal merupakan kemampuan 

seseorang secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain 

maupun dengan rekan kerja seperti menjadi pendengar yang 
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baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan bekerja sama 

dalam suatu tim. 

4. Menyelesaikan Masalah (Problem Solving). 

Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk 

menjalankan   logika,   beragumentasi   dalam   penyelesaian 

masalah   serta   kemampuan   untuk   mengetahui   penyebab 

mengembangkan  alternatif  dan  menganalisa  serta  memilih 

penyelesaian yang baik. 

c. Pengertian keterampilan membaca 

keterampilan membaca adalah keterampilan dasar bagi 

siswa yang harus mereka kuasai agar dapat mengikuti aeluruh 

kegiatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran
42

. Membaca 

hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca 

dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan 

dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam konteks 

pembelajaran dikelas, peran guru dalam proses membaca antara 

lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan siswa untuk 

memahami teks.
43
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Keterampilan membaca adalah keterampilan reseptifbahasa 

tulis, membaca sebagai suatu kegiatan interaktif untuk memetik 

serta memahami arti atau makna yang terkandung dalam bahasa 

tulis. Membaca sebagai suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
44

 

Sesuai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh pesan/informasi yang disampaikan 

penulis melalui media bahasa tulis. 

d. Indikator keterampilan membaca 

Tarigan  mengemukakan  bahwa  keterampilan  yang  

bersifat pemahaman bacaan (comprehension skills) mencakup 

aspek berikut ini:
45

 

a. Memahami  pengertian   sederhana   (leksikal,   gramatikal, 

retorikal). 

b. Memahami  signifikansi  atau  makna  (maksud  dan  tujuan 

pengarang,  relevansi  atau  keadaan  kebudayaan,  dan  reaksi 

pembaca). 

c. Evaluasi atau penilaian (meliputi isi dan bentuk). 
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d. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan yang ideal.46 

William S Gray berpendapat bahwa membaca tidak lain 

dari kegiatan  pembaca  menerapkan  sejumlah  keterampilan  

mengolah tuturan tertulis (bacaan) yang dibacanya dalam rangka 

memahami isi bacaan. 

e. Aspek-aspek keterampilan membaca 

Adapun beberapa aspek dalam membaca,yaitu: 

1. Aspek  yang  bersifat  mekanis  yang  dianggap  berada  pada 

urutan yang lebih rendah aspek ini mecakup: 

a. Pengenalan bentuk huruf. 

b. Pengenalan  unsur-unsur  linguistik  (fenom/grafem,  kata, 

frase, pola klausa, kalimat, dan lain-lain. 

c. Kecepatan membaca taraf lambat. 

2. Aspek yang bersifat pemahaman (Comprehension skill) yang 

dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi, aspek 

ini mencakup: 

a. Memahami pengertian sederhana (leksikal,gramatikal,    

retorikal) 

b. Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan 

pengarang,   relevansi/keadaan   kebudayaan,   dan   reaksi 

pembaca) 



 
 

36 
 

c. Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk) 

d. Kecepatan membaca yang fleksible, yang mudah 

disesuaikan dengan keadaan. 

f. Standar kompetensi pelajaran Bahasa Indonesia 

Standar kompetensi mata pelajaran adalah deskripsi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai 

setelah siswa mempelajari mata pelajaran tertentu pada jenjang 

pendidikan tertentu pula
46

.Sedangkan kompetensi dasar adalah 

pengetahuan, keterampilan  dan  sikap  minimal  yang harus  

dicapai  oleh  siswa untuk menunjukan   bahwa siswa telah 

menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan, oleh   karena   

itulah   maka kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar 

kompetensi.
47

 

Standar   kompetensi mata   pelajaran   bahasa   indonesi 

merupakan  kualifikasi  kemampuan  minimal  peserta  didik  

yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan 

berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 

indonesia. Standar kompetensi   ini   merupakan   dasra   bagi   

peserta   didik   untuk memahami  dan  merespon  situasi  lokal,  

regional,  nasional,  dan global. 
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Tujuan  kurikulum  mencakup  empat  kompetensi,  yaitu  

(1) kompetensi sikap spritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, 

dan (4) keterampilan. Kompetensi  tersebut dicapai melalui 

proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, atau 

ekstrakulikuler.
48

 

Rumusan kompetensi sikap spiritual, yaitu menerima, 

menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

Adapun rumusan kompetensi sikap sosial, yaitu menunjukkan 

prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri.
49

 

Kedua  kompetensi  tersebut  dicapai  melalui  

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu 

keteladanan, pembiasaan, dan  budaya  sekolah  dengan  

memperhatikan  karakteristik  mata pelajaran serta kebutuhan dan 

kondisi peserta didik. Penumbuhan dan pengembangan 

kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung  dan dapat digunakan sebagai pertimbangan  

pendidik  dalam  mengembangkan  karakter  peserta didik lebih 

lanjut. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti 

kemukakan, maka dapat diambil suatu kerangka berfikir yaitu: 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah SD/MI perlu disesuaikan 

dengan perkembangan afektif . Selain itu Bahasa Indonesia juga memiliki 

peranan yang penting bagi siswa dalam kehidupan berbahasa  yang baik 

dan benar. Melalui pelajaran Bahasa Indonesia siswa dapat memperoleh 

berbahasa yang baik dan benar.  

Hal ini diperlukannya suatu media pembelajaran yang variatif agar 

dapat mempermudah siswa dalam memahami pelajaran, adapun media 

yang dipilih adalah Media Kartu Kata. Permainan Kartu Kata ini 

membantu anak-anak dalam belajar dengan aktifnya siswa dalam belajar 

dan praktek langsung yang siswa lakukan, sehingga siswa akan muda 

dalam memahami nya. 

Sebuah media yang menarik menjadi suatu hal yang penting dalam 

sebuah pembelajaran terutama pada pembelajaran di kelas rendah, 

sehingga anak akan lebih tertarik dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

baik didalam kelas ataupun diluar kelas. Ketika anak sudah tertarik dengan 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran maka kemampuan anak 

akan berkembang secara optimal. 
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Berdasarkan urain-urain di atas dapat di gambar dalam bagan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik kelas IV Masalah 

Peserta didik kelas IV masih rendah dalam 

membaca dikarenakan kurangnya kesadaran 

siswa dalam membaca serta kurangnya 

pengawasan orang tua dalam proses belajar 

dirumah. 

solusi 

Dengan menggunakan media kartu kata 

diharapkan siswa mampu membaca dengan 

lancar, dengan media pembelajaran yang 

menyenangkan belajar sambil bermain. 

Kondisi 

akhir 

Adanya hasil penggunaan media kartu kata 

terhadap kemampuan membaca siswa 
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D. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian yang hendak peneliti paparkan memang tidak 

terlepas dari hasil penelitian terdahulu. Ada beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang perlu disampaikan sebagai bahan acuan untuk peneliti 

lakukan sebagai bahan perbandingan dan pembenahan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Suaida (2014) dengan judul “Penggunaan 

Kartu Kata Untuk Meningkatkan Membaca Lancar Siswa Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II”. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa media kartu kata Bahasa 

Indonesia dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam membaca. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tentang 

penggunaan media kartu kata pada materi membaca lancar untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 12 

Teluk Pakedai.
50

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis, yaitu 

sama dalam upaya meningkatkan membaca lancar siswa khususnya 

pada pembelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan perbedaannya adalah 

terletak pada kelas yang diteliti adalah kelas II, sedangkan penelitian 

oleh penulis dilakukan di kelas IV. 
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2. Penelitian yang dilakukan Mohammad Subairi 2010 dengan judul 

“Penggunaan Kartu Kata Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyusun Kalimat Sederhana” 

Pembelajaran Bahsasa Indonesia di SD banyak yang bertujuan hanya 

untuk mencapai target kurikulum, selain itu guru cenderung 

menggunakan teknik pembelajaran yang monoton sehingga membuat 

siswa kurang menyenangi pelajaran Bahasa Indonesia.
51

 

Perbedaann yang dilakukan penelitian Mohammad Subairi 

dengan peneliti yaitu kemampuan menyusun kalimat sederhana, 

sedangkan bagi penelitian peneliti yaitu cara mengatasi kesulitan 

membaca. Sedangkan Persamaanya disini sama-sama mengunakan 

media kartu kata pada tiap penelitiannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Arini Dewi yang berjudul 

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu 

Bergambar Pada Anak Kelompok B di TK Masyitoh Kedungsari 

Kulon Progo,Menyimpulkan bahwa kemampuan membaca anak 

Taman Kanak-Kanak dapat ditingkatkan melalui media kartu 

bergambar. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan yang dialami 

dalam penelitian yang dilakukan peneliti, kemampuan membaca 
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permulaan anak meningkat sebesar 93,33% dari sebelumnya hanya 

53,33%.
52

 

Perbedaa penelitian di atas dengan penelitian penulis, 

penelitian diatas meningkatkan membaca permulaan dan melalui 

media kartu bergambar sedangkan penelitian penulis mengatasi 

kesulitan membaca lancar dan melalui media menyusun kata. 

Persamaannya adalah sama- sama meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Pupu Saeful Rahmat yang berjudul 

pengaruh media kartu kata terhadap kemampuan membaca dan 

penguasaan kosa kata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu kata pada pembelajaran membaca dan 

penggunaan kosa kata anak lebih baik dari pada anak yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional.
53

 

Perbedaan yang dilakukan peneliti Pupu Saeful Rahmat dengan 

peneliti yaitu kemampuan membaca dan penggunaan kosa kata, 

sedangkan bagi peneliti yaitu mengatasi kesulitan membaca. 

Sedangkan persamaanya disini sama-sama  menggunakan media kartu 

kata pada tiap penelitiannya. 

                                                           
52

 Ratna Arini Dewi, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media 

Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok B di TK Masyitoh Kedungsari Kulon Progo 2012, Skripsi 

Thesis, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Diunduh Pada Tanggal Januari 

2022, unismuh.ac.id 
53

 Pupu Saeful Rahmat, Pengaruh media kartu kata terhadap kemampuan membaca dan 

penguasaan kosa kata, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2019 



 
 

43 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

kualitatif dimana jenis yang langsung terjun kelapangan ( field research). 

Apabila ditinjau berdasarkan pendekatannya, penelitian tersebut termasuk 

kedalam penelitian kualitatif. Sedangkan apabila ditinjau berdasarkan 

tujuannya, penelitian tersebut tergolong dalam penelitian deskriptif. 

Menurut meleong menyatakan bahwa penelitian lapangan juga dianggap 

sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. 
54

Metode kualitatif 

sering juga disebut dengan metode penelitian naturalistrik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang ilmiah.
55

 

Creswell menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, 

dan melakukan studi pada situasi yang alami.
56

 

Jadi penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang 

menghadirkan data deskriptif baik kata-kata tertulis atau lisan dari orang 

yang diamati yang nantinya akan dilaporkan dalam bentuk narasi. Dimana 

penelitian ini ingin memaparkan atau menggambarkan tentang penerapan 

media menyusun kata dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas IV 

SDN 83 Lebong. 

                                                           
54

 Isah, Ratnasari. (2017), implementasi metode mind mapping dalam pembelajaran PAI 

si SMK Cut Dien, ( Doctoral disertation. Fakultas Agama Islam UNISSULA) h. 8 
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, R&D, ( Alfabeta: Bandung, 2017) 
56

 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, ( 

Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 34 
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B. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ialah benda hal atau orang tempat data yang 

berkaitan dengan penelitian yang diharapkan dapat memberikan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut, subjek penelitiannya adalah: 

Guru kelas IV B dan siswa kelas IV B SDN 83 Lebong yang berjumlah 15 

siswa, sebagai informasi dimana untuk memperoleh informasi terkait 

dengan penerapan media menyusun kata dalam mengatasi kesulitan 

keterampilan membaca siswa kelas IV SDN 83 Lebong. 

C. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Dapat dijelaskan bahwa 

data primer adalah data yang diperoleh penulis dari sumber utama. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan 

Siswa kelas IV SDN 83 Lebong. Dalam hal ini data dapat diperoleh 

melalui observasi, wawancara, kepada guru kelas IV dan siswa kelas 

IV SDN 83 Lebong, serta observasi kelas selama mata pelajaran yang 

diteliti meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Data Sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data semisalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumentasi. Data sekunder penelitian ini bersumber dari bahan 

kepustakaan dokumentasi, untuk mengetahui keadaan sekolah, guru 
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dan siswa-siswi, kondisi sarana dan prasarana sebagai penunjung dan 

pendorong dalam belajar dan dokumentasi lainnya. Yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pencatatan dan pengamatan secara 

sistematik yang tampak terhadap objek penelitian. Pelaksanaan 

observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang rill suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dimana teknik 

yang dilakukan dalam penelitian  adalah observasi partisipasi. 

Teknik langsung atau observasi partisipasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam 

keseharian infomasi. Metode ini digunakan agar memperoleh data 

proses pelaksanaan dikelas mengenai suasana berlangsungnya 

pembelajaran dan penerapan media menyusun kata dalam mengatasi 

kesulitan keterampilan membaca siswa kelas IV 83 Lebong. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 

terdapat dua orang atau lebih yang memiliki kedudukan yang berbeda-

beda dan melakukan tanya jawab secara lisan. Dimana penelitian ini 

mengajukan beberapa pertanyaan dan meminta keterangan dan 
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penjelasan sambil menilai jawab-jawabannya dan menyatakan kembali 

jawaban yang diberikan dan peneliti mencatat apa yang ingin dicatat. 

Adapun jenis wawancara dalam penelitian ini adalah 

wawancara yang tidak berstruktur artinya penelitian ini dilakukan tidak 

berdasarkan pertanyaan yang telah disediakan akan tetapi dikembang 

dengan sendirinya sesuai dengan keadaan, selain itu wawancara ini 

juga digunakan dan murid dilingkungan sekolah guna untuk 

mengumpulkan data tentang penerapan media menyusun kata dalam 

mnegatasi kesulitan keterampilan membaca siswa kelas IV SDN 83 

Lebong. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah belalu 

yang berbentuk tulisa, gambar, atau karya monumental dari seseorang, 

dan hasil penelitian dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen. 

Linclon dan guba mengemukakan untuk rekaman sebagai setiap tulisan 

atau pertanyaan yang disiapkan untuk individual atau organisasi 

dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan kata 

dokumentasi digunakan untuk mengacu setiap tulisan selain rekaman, 

yaitu dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu seperti durat, 

buku harian, dan sebagainya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan sesuai dengan teknik pengumpulan data. 

Agar data memiliki makna langkah selanjutnya adalah analisis data. 

Menurut Sugiyono Analisis data dapat dilakukan pada saat mengumpulkan 

data setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. 

1. Data Reduction ( reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Kegiatan memilih, menyeleksi, menentukan focus, menyederhanakan 

dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan, sehingga dari reduksi dara dapat di tarik kesimpulan dan 

dibuktikan. 

2. Data Display ( penyajian Data) 

Penyajian data ini dapat dikatakan menyusun sekumpul data 

berdasarkan pola pikir, pendapat dan kriteria tertentu untuk menrik 

kesimpulan. Penyajian data membantu untuk memahami peristiwa dan 

apa yang harus dilakukan untuk analisis data. 
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3. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausl atau interaktif, hipotesis atau teori. Penarikan 

kesimpulan berdasarkan data data-data yang telah disajikan, 

kesimpulan ini dibuktikan dengan cara menafsirkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Tabel III.1
57

 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

“Penerapan Media Menyusun Kata Dalam Mengatasi Kesulitan 

Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 83 Lebong" 

 

No Fokus Indikator Butir Soal 

1 Kesulitan siswa dalam 

keterampilan membaca 

kelas IV 

a. Kebiasaan siswa 

sebelum kegiatan 

belajar mengajar 

disekolah. 

b. Proses kegiatan belajar 

mengajar disekolah. 

c. Minat anak terhadap 

belajar membaca 

d. Kondisi dan kebiasaan 

membaca anak 

dirumah. 

e. Prilaku guru terhadap 

anak berkesulitan 

membaca. 

f. Kondisi anak 

berkesulitan membaca 

1-2 

 

 

 

3 

 

4-5 

 

6-7 

 

 

8 

 

 

9-10 

 

                                                           
57

 Henri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, ( Bandung: 

Angkasa Bandung, 2008), h.7 
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dalam ruang kelas. 

g. Kesulitan yang dialami 

ketika belajar 

membaca. 

 

11-12 

 

 

 

2 Peran guru mengatasi 

kesulitan keterampilan 

membaca siswa kelas IV 

a. Proses pembelajaran 

membaca dikelas 

b. Profil anak 

berkesulitan membaca  

c. Bimbingan atau 

penanganan guru 

terhadap anak 

berkesulitan belajar 

membaca 

13-19 

 

20-24 

 

25-26 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Wilayah Penelitian 

1. Sejarah singkat sekolah 

SDN 83 Lebong ini berdiri pada tahun 1973, dengan alamat 

sekolah di Jln  Muara Aman-Curup, Mubai, Kec. Lebong Selatan, Kab. 

Lebong, Bengkulu, dengan kode pos 39162. Jenjang sekolah SDN 

dengan status sekolah negeri yang memiliki jumlah pendidik 13 orang. 

Sekarang sekolah ini di pimpin ibu Levi Oktapia, S.Pd. SD dan 

sekolah ini menerapkan kurikulum K-13 dengan akreditasi B.  

Berdirinya SDN 83 Lebong ini berawal dari iuran masyarakat 

dengan mengumpulkan beras masyarakat sekitar dengan 1 buah rumah 

1 kaleng beras. Dengan iuran tersebut terkumpul lah 1000 kaleng beras 

sehingga bisa membeli tanah tempat berdirinya SDN 83 Lebong 

sekarang ini. SDN 83 Lebong mempunyai visi dan misi yang jelas 

dimana visinya sekolah yang memiliki lingkungan bersih, indah, aman, 

dan suasana belajar yang menyenangkan yang dapat mengembangkan 

bakat minat dan potensi siswa secara maksimal, sedangkan misinya 

adalah menciptakan lingkungan sekolah yang  bersih, indah, aman. 

Menciptakan suasana sekolah yang ceria dan kondusif. Menciptakan 
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komunikasi yang efektif dan menyenangkan. Menciptakan 

pembelajaran yan kreatif dan menyenangkan. Mengembangkan prilaku 

disiplin. Menjalin kerja sama dengan baik dengan pihak-pihak terkait. 

2. Visi dan Misi SDN 83 Lebong 

Adapun visi dan misi SDN 83 Lebong adalah sebagai berikut: 

a. Visi SDN 83 Lebong 

“sekolah yang memiliki lingkungan bersih, indah, aman dan  

mengembangkan bakat minat dan potensi siswa secara 

maksimal”. 

b. Misi SDN 83 Lebong 

1. menciptakan lingkungan sekolah yang  bersih, indah, aman. 

2. Menciptakan suasana sekolah yang ceria dan kondusif 

3. Menciptakan komunikasi yang efektif dan menyenangkan 

4. Menciptakan pembelajaran yan kreatif dan menyenangkan 

dan berkualitas 

5. Mengembangkan bakat, minat, dan potensi siswa secara 

maksimal melalui kegiatan ekstrakurikuler 

6. Mengemangkan dan membiasakan prilaku disiplin warga 

sekolah 

7. Menjalin kerjasama dengan baik dengan pihak-pihak 

terkait. 

3. Data pendidik dan kependidikan 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan SDN 83 Lebong didukung 

oleh tenaga pengajar yang profesional dibidangnya. Untuk lebih 

jelasnya yang dianggap bertanggung jawab dalam mengarahkan, 

membimbing dan memimpin peserta didik di SDN 83 Lebong agar 

peserta didik dapat menghindari prilaku-prilaku yang meyimpang dan 

merugikan. 

Tabel IV.1 

Data Pendidik dan Kependidikan 

No Nama L/P Status Pegawai Ijazah Tugas 

1 Levi Oktapia P PNS S.Pd.SD Kepala Sekolah 

2 M. Nawawi L PNS S.Pd Guru Kelas 

3 Hatmaweli P PNS A.Ma.Pd Guru Kelas 

4 Muhammad Said L PNS S.Pd Guru Kelas 

5 Dian Putri Hastuti P PNS S.Pd.I Guru Mapel 

6 Yunidar P PNS S.Pd Guru Kelas 

7 Rita Oktapia P PNS S.Pd.SD Guru Kelas 

8 Zuriyah P PNS S.Pd Guru Kelas 

9 Selfi Yanti P PNS S.Pd Guru Kelas 

10 Septi Ayu Denti P Honorer S.Pd Guru Kelas 

11 Mila Hartika P Honorer S.Pd Guru Kelas 

12 Vira Irwana P Honorer SMA Tenaga 

Perpustakaan 

13 Musmardiansyah L Honorer S.Pd.I Guru Kelas 

 

4. Profil Sekolah 

Tabel IV.2 

Profil Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SDN 83 LEBONG 

2 NPSN : 10703096 

3 Jenjang : SD 
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Pendidikan 

4 Status Sekolah 
:

  
Negeri 

5 Alamat Sekolah : Jln Muara Aman-Curup 

 
RT / RW : 0 / 0 

 

 
Kode Pos : 39262 

 
Kelurahan : Mubai 

 
Kecamatan : Kec. Lebong Selatan 

 
Kabupaten/Kota : Kab. Lebong 

 
Provinsi : Prov. Bengkulu 

 
Negara 

:

  
Indonesia 

6 Posisi Geografis : -3.2574 Lintang 
  

   
102.2909 Bujur 

  
3. Data Pelengkap               

7 
SK Pendirian 

Sekolah 
: 197/2010 

8 
Tanggal SK 

Pendirian 

:

  
1974-01-01 

9 
Status 

Kepemilikan 
: Pemerintah Pusat 

1

0 

SK Izin 

Operasional 
: 800/2776/P.PD/DIKBUD/2018 

1

1 

Tgl SK Izin 

Operasional 
: 2018-09-01 

1

2 

Kebutuhan 

Khusus Dilayani 
:   

1

3 
Nomor Rekening : 2020201017431 

1

4 
Nama Bank : BPD BENGKULU... 

1

5 
Cabang KCP/Unit : 

BPD BENGKULU CABANG MUARA 

AMAN... 

1

6 

Rekening Atas 

Nama 
: SDN83LEBONG... 

1

7 
MBS : Ya 

1

8 
Memungut Iuran : Tidak 

1 Nominal/siswa : 0 
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9 

2

0 

Nama Wajib 

Pajak 
: SDN 83 LEBONG 

2

1 
NPWP : 004877007327000 

3. Kontak Sekolah 

2

0 
Nomor Telepon :   

2

1 
Nomor Fax 

:

  
  

2

2 
Email : diansyahmusmar@yahoo.com  

2

3 
Website 

:

  
  

4. Data Periodik 

2

4 

Waktu 

Penyelenggaraan 
: Pagi/6 hari 

2

5 

Bersedia 

Menerima Bos? 
: Ya 

2

6 
Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

2

7 
Sumber Listrik : PLN 

2

8 

Daya Listrik 

(watt) 
: 900 

2

9 
Akses Internet : Tidak Ada 

3

0 

Akses Internet 

Alternatif 
: Tidak Ada 

5. Sanitasi 

Sustainable 

Development Goals 

(SDG) 
       

3

1 
Sumber air : Ledeng/PAM 

3

2 

Sumber air 

minum 
: Tidak Ada 

3

3 

Kecukupan air 

bersih 
: Tidak cukup sepanjang waktu 

mailto:diansyahmusmar@yahoo.com
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3

4 

Sekolah 

menyediakan 

jamban yang 

dilengkapi 

dengan fasilitas 

pendukung untuk 

digunakan oleh 

siswa 

berkebutuhan 

khusus 

: Tidak 

3

5 
Tipe jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

3

6 

Sekolah 

menyediakan 

pembalut 

cadangan 

: Tidak ada 

3

7 

Jumlah hari 

dalam seminggu 

siswa mengikuti 

kegiatan cuci 

tangan 

berkelompok 

: Tidak pernah 

3

8 

Jumlah tempat 

cuci tangan 
: 10 

3

9 

Jumlah tempat 

cuci tangan rusak 
: 10 

4

0 

Apakah sabun 

dan air mengalir 

pada tempat cuci 

tangan 

: Tidak 

4

1 

Sekolah memiiki 

saluran 

pembuangan air 

limbah dari 

jamban 

: 
Ada saluran pembuangan air limbah ke tangki 

septik atau IPAL 

4

2 

Sekolah pernah 

menguras tangki 

septik dalam 3 

hingga 5 tahun 

terakhir dengan 

truk/motor sedot 

tinja 

: Tidak/Tidak tahu 

Stratifikasi UKS :   



 
 

56 
 

4

3 

Sekolah memiliki 

selokan untuk 

menghindari 

genangan air 

: Tidak 

4

4 

Sekolah 

menyediakan 

tempat sampah di 

setiap ruang kelas 

(Sesuai 

permendikbud 

tentang standar 

sarpras) 

: Tidak 

4

5 

Sekolah 

menyediakan 

tempat sampah 

tertutup di setiap 

unit jamban 

perempuan 

: Tidak 

4

6 

Sekolah 

menyediakan 

cermin di setiap 

unit jamban 

perempuan 

: Tidak 

4

7 

Sekolah memiliki 

tempat 

pembuangan 

sampah 

sementara (TPS) 

yang tertutup 

: Tidak 

4

8 

Sampah dari 

tempat 

pembuangan 

sampah 

sementara 

diangkut secara 

rutin 

: Tidak 

4

9 

Ada perencanaan 

dan penganggaran 

untuk kegiatan 

pemeliharaan dan 

perawatan 

sanitasi sekolah 

: Tidak 
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5

0 

Ada kegiatan 

rutin untuk 

melibatkan siswa 

untuk memelihara 

dan merawat 

fasilitas sanitasi 

di sekolah 

: Tidak 

5

1 

Ada kemitraan 

dengan pihak luar 

untuk sanitasi 

sekolah 

:   

Ada, dengan pemerintah daerah 

 
 

  Ada, dengan perusahaan swasta 

 
 

✓ Ada, dengan puskesmas 

  

 
  

Ada, dengan lembaga non-

pemerintah 

 5

2 

Jumlah jamban 

dapat digunakan 
: 

Jamban laki-laki 

Jamban 

perempuan 

Jamban 

bersama 

   

2 

 

0 

 

0 

 
5

3 

Jumlah jamban 

tidak dapat 

digunakan 

: 

Jamban laki-laki 

Jamban 

perempuan 

Jamban 

bersama 

   

1 

 

1 

 

0 

 Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi 

(KIE) tentang sanitasi sekolah 

  

Variabel 

Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi 

dan Edukasi (KIE) 

Guru 

Ruang 

Kelas Toilet Selasar 

Rua

ng 

UK

S 

K

an

ti

n 

5

3 Cuci tangan pakai sabun 
            

5

4 Kebersihan dan kesehatan 
            

5

5 

Pemeliharaan dan 

perawatan toilet 
            

5

6 Keamanan pangan 
            

5

7 Ayo minum air 
            

 

5. Data Nama Siswa SDN 83 Kelas IV 
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Data nama siswa kelas IV SDN 83 Lebong tahun ajaran 

2021/2022. 

Tabel IV.3 

Data Siswa kelas IV 

 

No Nama Siswa L/P 

1 Andre Pratama L 

2 Amelia Anggraini P 

3 Aprizal Adi Winata L 

4 Devi Jeni Lestari P 

5 Diva Ramadani P 

6 Eza Pratama L 

7 Kevin Naliko L 

8 Kiki Alvian L 

9 Lezi Asima P 

10 Meysa Azizah P 

11 Reliya Zean Septiana P 

12 Silvia Ramadani P 

13 Sisil Friziya P 

14 Zaki Apriansa L 

15 Zera Pebrianti P 

6. Data Sarana dan Prasarana SDN 83 Lebong 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di SDN 83 

Lebong diketahui keadaan sarana dan prasarana sebagai berikut: 

Tebel IV.4 

Data Sarana dan Prasarana 

No  Nama Barang  Jumlah No  Nama Alat Jumlah 

1 Ruang Kepsek 1 1 Laptop 3 

2 Ruang pimpinan 1 2 Computer 0 

3 Ruang guru 1 3 Spiker 1 

4 Ruang kelas 11 4 Mik 4 

5 Wc guru 1 5 Meja 250 

6 Wc siswa 2 6 Kursi 250 

7 Perpustakaan 1 7 Infokus 2 

8 Dapur 1 8 Lemari 10 

9 Tempat parkir 2 9 Buku 600 

10 Gudang 1 10 Poster 7 
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7. Program kerja sekolah 

1. Umum 

a. Pembuatan program kerja tahunan 

b. Fungsional hubungan lingkungan 

c. Fungsional ketenagaan 

d. Rapar-parat 

e. Upacara sekolah 

 

2. Kurikulum 

a. Pembagian tugas menjaga penyusunan jadwal 

b. Penyusubnan program pengajar 

c. Penyajian pelajaran/pelaksanaan KBM 

d. Evaluasi 

e. Ulangan umum 

f. Ulangan akhir  

g. Kenaikan kelas 

h. Laporan evaluasi 

3. Kesiswaan  

a. Penerimaan siswa baru 

b. Penataran administrasi 

c. Bimbingan dan konseling 

d. Pembinaan siswa 

e. Kegiatan ekstrakulikuler 

4. Ketenagaan 

a. Peningkatan profesi guru dan karyawan 

b. Pembinaan mental/spiritual 
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c. Pembinaan tugas guru/karyawan 

d. Pengisisan OP3 

e. Pengisian angket 

f. Laporan ketenagaan 

5. Sarana dan Prasarana 

a. Inventaris sarana dan prasarana 

b. Perlengkapan kantor dan kelas 

c. Alat/bahan laboratorium dan buku-buku 

d. Perpustakaan 

e. Pengadaan barang inventaris 

f. Pemeliharaan gedung rehab 

g. Laporan inentaris 

6. Keuangan 

a. Pegelolaan uang DPP 

b. Pengelolaan uang bsntan dan masyarakat 

c. Pembuatan penyetoran SPJ 

d. Laporan triwulan 

7. Ketatausahaan 

a. Administrasi ketenagaan 

b. Administrasi siswa 

c. Buku induk 

d. Buku KLAPPER 

e. Buku mutasi 

f. Kenaikan berkala 

g. Usul kenaikan pangkat 

h. Pengarsipan surat menyurat 

i. Laporan ketatusahaan 
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8. Hubungan kemasyarakat 

a. Hubungan dengan komite sekolah 

b. Penyususnan RAPBS/RAPBM 

c. Rapat pleno 

d. Rapat pengurus 

e. Konsultasi dengan instansi 

f. Konsultasi dengan instansi 

9. Supervise 

a. Pemeriksaan administrasi PBM 

b. Kunjungan Kelas 

c. Pemeriksaan sarana dan prasarana 

d. Pemeriksaan administrasi tata usaha 

e. Pemeriksaan SK 

f. Pemeriksaan keuangan 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab IV ini menguraikan temuan penelitian yang didapatkan 

dilokasi penelitian di kelas IV SDN 83 Lebong. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memperoleh informasi 

gambaran tentang penerapan media menyusun kata dalam mengatasi 

kesulitan keterampilan membaca siswa kelas IV SDN 83 Lebong, peneliti 

mengajukan pertanyaan untuk beberapa informan sebagai berikut: 

1. Penerapan media pembelajaran menyusun kata siswa kelas IV 

SDN 83 Lebong 

Guru sangat memegang peran besar untuk mencapai 

keberhasilan peserta didik. Seorang guru dalam melaksanakan 
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kompetensi pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan secara 

metodelogis dalam hal merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan sistem kurikulum yang berlaku. 

Untuk observasi awal penulis melakukan wawancara kepada 

kepala sekolah, dari hasil wawancara diperoleh informasi dan data 

tentang adanya keterkaitan dengan penerapan media pembelajaran 

menyusun kata dalam pembelajaran membaca kelas IV SDN 83 

Lebong,
58

 berikut hasil wawancara mengenai pelaksanaan kurikulum 

yang menerapkan adanya penggunaan media pembelajaran yang 

dikemukakan oleh ibu Levi Oktapia selaku kepala sekolah beliau 

menyatakan bahwa : 

“ya, sejauh ini sekolah telah menerapkan atau 

memberlakukan kurikulum 2013 dalam program 

pembelajaran.” Media pembelajaran menyusun kata itu 

merupakan media yang membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif ketika proses pembelajaran dikelas karena mereka dituntut 

untuk bisa menyelesaikan tugas dengan sendirinya. Pendapat 

saya tentang media menyusun kata ini dalam pembelajaran ini 

baik untuk digunakan karena sesuai dengan tuntutan kurikulum 

2013 yang mana komponen dasar proses pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 adalah pembelajaran dilaksanakan dengan 

mengunakan metode yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

kreatif, menantang, dan memotivasi peserta didik dengan guru 

yaaang diharapkan memiliki kecakapan dalam menjalankan 

kegiatan atau proses belajar mengajar dengan bahan ajar, atau 

kesesuaian memilih serta menggunakan bahan ajar sehingga 

tercipta tujuan pembelajaran”.
59
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Berdasarkan dalam hal ini kita membahas penggunakan 

media dalam dunia pendidikan atau yang sering disebut dengan 

media pembelajaran. Menurut Undang-undang Sisdiknas NO. 20 

Tahun 2003 Pasal 40 : 2, pendidikan dan tenaga kependidikan 

berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenagkan, kreatif, dinamis dan dialogis. Untuk menerapkan 

apa yang tertuli dalam Undang-undang Sisdiknas dalam 

pembelajaran guru tidak bisa mengajara hanya dengan 

menggunakan metode ceramah, hal dapat membuat siswa merasa 

bosan akibat siswa tidak memahami apa yang disampaikan oleh 

guru tersebut, maka untuk mengatasi hal tersebut pengunaan media 

sebagai alat bantu mengajar sangat diperlukan. Selanjutnya sejalan 

dengan kurikulum 2013 apakah guru telah menerapkan 

penggunakan kurikulum 2013 didalam pembelajaran sesuai dengan 

standarnya, beliau menyatakan bahwa : 

“ selama proses pembelajaran serta program yang 

dijalankan masih berusaha menjalankan sesuai dengan 

standar yang berlaku serta terus berupaya menjadikan atau 

menjalankan semaksimal mungkin sehiingga lebih baik 

dengan semestinya”.
60

 

Pada saat penulis melaksanakan observasi, penulis juga 

menemukan bahwa dalam proses pembelajaran ini benar adanya, 

seperti penggunaan media cetak print atau gambar-gambar dan 

yang lainnya yang mana telah menyesuaikan atau menggunakan 
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teknologi yang modern yang mengiringi era globalisasi yang 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajarannya.
61

 Kemudian 

berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis juga 

memperoleh data yang menggambarkan penggunaan media 

pembelajaran Bahasa kelas IV SDN 83 Lebong, yang dikemukakan 

oleh wali kelas IV beliau mengatakan bahwa : 

“ Dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada 

kelas saya sendiri yakni kelas IV sejauh ini sudah 

menggunakan media tentunya, karena saya rasa dengan 

menggunakan media dapat mendukung materi yang 

disampaikan sehingga mempermudah saya untuk 

menjelaskan materi yang bersangkutan. Serta pula menurut 

saya dengan menerapkan media pembelajaran tentunya 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa karena 

dengan media kita menarik perhatian siswa sehingga 

mereka akan fokus dalam proses pembelajaran. Media yang 

biasa saya gunakan ketika ingin menyampaikan materi agar 

materi tersebut dapat diingat oleh siswa saya bisa 

mengunakan media kartu kata karena dengan menggunakan 

media tersebut murid menyusun kata-kata acak sehingga 

mereka lebih mudah untuk mengigatnya”.
62

 

Kemudian Untuk memperkuat observasi penulis 

mengumpulkan informasi terhadap peserta didik yang berjumlah 

15 siswa/siswi dimana salah satunya mewakili dari beberapayang 

lainnya mengenai pertanyaan yang disiapkan dinyatakan oleh Lezi 

Asima mengenai penerapan media kartu kata dalam pembelajaran 

bahwa : 
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“ kalau pembelajaran membaca saya tidak terlalu 

menyukainya karena saya kurang lancar dalam membaca, 

namun saya menjadi lebih suka membaca karena guru saya 

menerapkan media kartu kata, karena kita bisa belajar 

membaca dengan sesama teman-teman.
63

 

Selanjutnya mewakili dari beberapa jawaban yang hampir 

sama salah satu diantaranya Amelia Anggraini bahwa : 

“ aku suka pembelajaran membaca, karena ketika 

kita membaca maka kita akan mendapatkan hal-hal yang 

baru yang belum kita ketahui sebelumnya. Dan saya 

menjadi tambah suka membaca karena guru kami 

menerapkan media kartu kata dalam pembelajaran yang 

dapat membuat kami berkerjasama dalam menyusun 

kalimat acak”.
64

 

   Wawancara dari Andre Pratama menyatakan bahwa : 

“ pembelajaran membaca itu kadang enak kadang 

juga tidak tapi kalau guru mengunakan media yang 

membuat kami menjadi semangat kami lebih suka 

membaca”.
65

 

Ada banyak hal yang dilakukan seorang guru dalam 

mempersiapkan media pembelajaran sebelum menggunakannya, 

jadi penulis menanyakan bagaimana proses persiapan serta hal 

yang pelu diperhatiakan seorang guru dalam menerapkan media 

pembelajaran menyusun kata itu sendiri? Kemudian wali kelas IV 

yakni ibu Zuriyah menyatakan bahwa : 
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“ Banyak sekali hal-hal  yang perlu diperhatiakan 

dalam penerapan media pembelajaran pada proses 

pembelajaran. Pertama itu tahap persiapan kita 

mempersiapkan serta memerhatikan materi apa yang akan 

disampaikan waktu yang akan mendatang, semisalnya 

materi menghemat air setelah kita memilih materi maka 

kita akan membuat sebuah wacana yang didalamnya berisi 

tentang tata cata menghemat air, kemudian kita akan 

membuat media kartu kata yang dimana kata-kata yang 

terdapat dalam kartu tersebut adalah kalimat tentang cara 

menghemat air tadi yang sudah kita buat wacananya 

terlebih dahulu. Kemudia kita membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 3 kelompok) kita perintahkan pada 

setiap kelompok untuk menyelesaikan tugas yang telah 

dibagikan secara bersama-sama dengan teman 

sekelompoknya masing-masing, kemudian jika sudah 

mengerjakan atau menyusun media kartu katanya setiap 

siswa wajib untuk membaca kalimat tersebut dengan lancar 

kalu belum lancar membaca dapat belajar dengan teman 

sekelompok yang sudah lancar membaca ”.
66

 

Dari penjelasan tersebut mengenai proses pembelajaran 

membaca dalam menerapkan media menyusun kata pada kelas IV 

SDN 83 Lebog bahwasanya dalam penerapannya terdapat hal yang 

menjadi acuan atau pedoman sebelum digunakan media 

pembelajaran dengan beberapa hal tersebut termasuk prinsip, dasar 

pertimbangan penerapan media dalam pembelajaran yang harus 

diperhatikan dan dipersiapkan. Salah satu dalam proses penerapan 

media pembelajaran mengenai hasil wawancara mendekati 

langkah-langkah pembuatan media kartu kata yang sesuai dengan 

proses pembelajaran, antara lain adalah : 
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h. Yang pertama, Guru menyiapkan sebuah bentuk wacana, 

kemudian keluarkan kalimat-kalimat yang terdapat dalam 

wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat. 

i. Yang kedua, Guru membuat atau mempersiapkan  kartu 

kata yang sudah  diacak sebelumnya sesuai materi bahan 

ajar teks yang telah dibagikan sebelumnya dan 

membagikan kartu kata tersebut. 

j. Yang ketiga, siswa dalam kelompok masing-masing 

mencari kartu kata untuk menyatukan sebuah bentuk 

kalimat, dimana sebelumnya sudah diacak sedemikian rupa. 

k. Yang keempat, siswa diharuskan bisa menyusun kata 

jawaban yang telah dibuat dalam waktu yang telah 

ditentukan.  

l. Yang kelima setiap siswa harus membaca dengan lancar 

setiap kata-kata dalam kalimat yang telah disusunnya. 

m. Guru dapat melakukan penilaian, berdasarkan siapa cepat, 

seberapa aktif siswa didalam mengerjakannya, yang telah 

dikerjakan bersama kelompoknya masing-masing. 

n. Guru memberikan sebuah apresiasi atau motivasi dan 

rekognisi kepada kelompok yang berhasil, dan memberi 

semangat kepada kelompok yang belum berhasil menjawab 

dengan cepat dan benar.
67

 

Dalam proses pembelajara yang menerapkan media 

menyusun kata ini tentu pasti ada respon-respon siswa/siswa yang 

telihat menonjol dalam menanggapi peerapan media tersebut. 

Sebagaimana dikatakan wali kelas IV yaitu : 

“ Respon siswa yang terlihat sangat menonjol yaitu 

siswa yang belum lancar membaca sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran yang menerapkan media kartu kata 

ini , saya melihat mereka sangat antusias dalam membaca 

setiap kartu-kartu yang telah dibagika itu, dan mereka 

sangat berkerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 

mereka”. 

Kemudian diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa 

peserta didik kelas IV yang dinyatakan oleh Lesi Asima bahwa : 

                                                           
67

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), h. 305. 



 
 

68 
 

“ saya sangat senang jika belajar mengunakan media 

pembelajaran seperti kartu kata, dimana saya sangat senang 

membaca kata-katanya”. 

Selanjutnya mewakili dari siswa kelas IV yang dinyatakan 

oleh Andre Pratama bahwa: 

“ saya senang karena kami belajar membaca secara 

bersama-sama dan kami menyusun kata-kata tersebut 

dengan membacanya terlebih dahulu agar menjadi kalimat 

yang benar”. 

Jadi respon siswa yang menonjol pada saat pembelajaran 

yang menerapkan media menyusun kata ini adalah siswa yang 

belum lancar membaca juga memberikan respons yang sangat baik 

serta mereka menjadi lebih aktif dalam belajar membacanya. 

Dalam menerapkan media pembelajaran menyusun kata ini 

dalam proses pembelajaran tentu terdapat kekurangan dan 

kelebihan dalam penerapannya. Sebagiamana dikatakn oleh wali 

kelas IV yaitu : 

“ Disini adapun kelebihan dari penerapan media 

kartu kata ini adalah siswa menjadi aktif serta juga kita 

sebagai guru menjadi guru yang kreatif dalam menciptakan 

media pembelajaran, serta siswa ikut berpartisipasi dalam 

mengunakan media pembelajaranya dan yang paling 

pentingnya suasana kelas menjadi hidup dengan adanya 

antusias dari siswanya. Disini kekurangannya tidak begitu 

banyak hanya saja kita sebagai guru harus lebih kreatif 

dalam membuat bentuk medianya saja serta juga 
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membutuhkan waktu yang lumayan lama dalam 

pembuatannya dan proses pembelajarannya yang 

membutuhkan waktu yang lumayan lama”.
68

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa 

penerapan media pembelajaran dalam proses pembelajaran tentu 

akan memiliki kelebihan dan kekurangannya. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti melihat banyak sekali keselbihan yang 

ditimbulkan seperti anak-anak menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran dan mereka antusias sekali dalam membaca setiap 

kata-kata yang ada di kartu kata tersebut, serta kekurannya 

penerapan media ini membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

proses pengunaannya baik dari proses mempersiapkan media 

pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai kelebihan 

dan kekurangan media pembelajara menyusun kata ada kesamaan 

dengan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, antara lain : 

a. Adapun Kelebihan Media Kartu Kata:  

1) Menjadikan pembelajaran lebih aktif dan kreatif  

2) Anak terlibat langsung dalam penggunaan kartu kata  

3) Menjadikan guru kreatif dalam menentukan teknik 

pembelajaran dan membuat media belajar  
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4) Anak menjadi aktif selama pembelajaran berlangsung.
69

 

  b. Adapun Kekurangan Media Kartu Kata:  

1) Perlu persiapan dan membutuhkan waktu yang relatif 

lama dalam pembuatan kartu 

 2) Bentuk/potongan kartu tidak sempurna  

3) Anak menjadi bosan bila penggunaan teknik dan media 

pembelajaran tidak bervariasi, dan  

4) Membutuhkan waktu yang agak lama dalam praktek 

penggunaan kartu
70

 

Jadi setiap media pembelajaran itu memiliki kelebihan dan 

kekurangnya masing-masing jadi kita sebagai guru harus bisa 

mengatasinya agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, 

dan penyampaian materi juga bisa tersampaikan semuanya kepada 

peserta didik. Dari hasil diatas timbul lagi pertanyaan tentang 

apakah media kartu kata ini hanya dapat digunakan dalam 

pembelajaran membaca saja, sebagaimana dikatakan oleh wali 

kelas IV menyatakan bahwa : 

“ Menurut saya media kartu kata ini tidak hanya 

bisa digunakan untuk pembelajran membaca saja akan 
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tetapi bisa juga digunakan untuk pelajaran IPA juga hanya 

saja materi yang digunakan tidak sama akan tetapi model 

kartu katanya bisa di variasikan bentuknya”. 

Selanjutnya mewakili jawaban yang hampir sama yang di 

sampaikan oleh kepala sekolah, ibu levi Oktapia, menyatakan : 

“ ya, seperti yang kita ketahui bahwa banyak sekali 

macam-macam media pembelajaran yang ada ya, jadi 

media menyusun kata atau media kartu kata bisa digunakan 

pada setiap mata pelajarannya, asalkan gurunya mampu 

membuat medianya semenarik mungkin sesuai dengan mata 

pelajaran yang akan diajarkannya”. 

Jadi media kartu kata ini tidak hanya digunakan dalam 

pembelajran membaca saja akan tetapi bisa juga digunakan dalam 

mata pelajaran lainnya, asalkan guru mata pelajarannya mampu 

membuat media kartu katanya. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pendidik agar 

mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang cukup  sebelum 

memilih media pembelajar yang baik untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran dikelas : 

a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar. 

 b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

 c) Seluk-beluk proses belajar 

 d) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan 
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 e) Nilai atau mamfaat media pendidikan dalam pengajaran 

 f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 

g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 

h) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 

i) Usaha inovasi dalam media pendidikan  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah 

bagian yang  tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 

pembelajaran disekolah pada khususnya. 

2. Hasil Belajar Membaca Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Menyusun Kata Siswa Kelas IV SDN 83 Lebong 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan wali 

kelas IV disini penulis menanyakan beberapa pertanyaan untuk 

mengetahui bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerapkan media 

menyusun kata dalam pembelajaran membaca siswa kels IV. Pertama 

peneliti menanyakan tentang perubahan apa saja yang terjadi pada 

siswa yang belum lancar membaca ketika sudah menerapkan media 

kartu kata? Wali kelas IV memberika penjelasan bahwa : 

“ Ya, disini saya sebagai wali kelas mereka merasa 

sangat terbantu dengan penerapan media meyusun kata ini, 

saya melihat sendiri bahwa murid saya yang belum lancar 

membaca sebelumnya sekarang sudah lumayan lanvar dalam 
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membacanya, seperti yang kita ketahui bahwa media ini dapat 

meningkatkan semangat peserta didik untuk membaca karena 

media yang digunakan dapat menarik perhatian peserta didik 

untuk membacanya”.
71

 

Selanjutnya diperkuat dengan hasil wawancara dari 

beberapa siswa kelas IV salah satunya Lezi Asima menyatakan 

bahwa : 

“ Dengan adanya penerapan media kartu kata ini 

saya merasa sangat terbantu karena saya lebih suka 

membacanya serta saya bisa belajar dengan teman satu 

kelompok saya jika saya tidak lancar dalam 

membacanya”.
72

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan siswa kelas IV Andre 

Pratama ia menyatakan bahwa : 

“Saya menjadi lebih semangat belajar membaca 

karena mengunakan media kartu kata ini, kelancaran 

membaca saya lebih baik dari sebelumnya”.
73

 

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan bahwa 

penerapan media kartu kata ini memberikan perubahan pada siswa 

yang belum lancar membacanya, dikarenakan siswa merasa senang 

dan gembira ketika belajar dengan menerapkan media 

pembelajaran. Sehingga mereka merasa sangat terbantu dengan 

adanya media pembelajran tersebut. Perlu kita ketahui bahwa 
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media pembelajaran haruslah memberikan kemudahan bagi guru 

atau peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran, 

berdasarkan hal tersebut peneliti mengajukan pertanyaan tentang , 

apakah media kartu kata ini memberikan kemudahan dalam 

pembelajaran? Pendapat wali kelas IV menyatakan bahwa : 

“ Menurut saya ketika saya menggunakan media 

kartu kata ini saya merasa dipermudah dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran dimana siswa lebih 

aktif dalam mencari tau tentang hal yang sedang dipelajari, 

serta media ini juga mampu membuat siswa mengigat 

materi pembelajaran sampai nanti atau mereka dapat 

mengigatnya dalam jangka panjang”.
74

 

Diperkuat dengan hasil wawancara dari salah satu siswa 

kelas IV, Amelia Aggraini menyatakan bahwa : 

“ saya merasa lebih mudah belajar membaca ketika 

guru menggunakan media kartu kata”.
75

 

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat kita ambil 

kesimpulan bahwa penerapan media kartu kata ini memberikan 

kemudahan bagi guru serta juga bagi peserta didiknya dalam proses 

pembelajaran. Perlu juga kita ketahui bahwa sebuah media 

pembelajaran tidak hanya untuk meningkatkan satu mata pelajaran 

saja melaikan untuk semua mata pelajaran yang diajarkan 

disekolah. maka peneliti akan menayakan bagaimana hasil belajar 
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siswa ketika sudah menerapkan media kartu kata terhadap 

keterampilan membaca siswa, wali kelas IV ibu Zuriyah 

menyatakan bahwa : 

“Setelah saya menerapkan media kartu kata dalam 

proses pembelajaran membaca di kelas IV, terutama kepada 

peserta didik yang belum lancar membacanya disini saya 

merasakan hasil belajar membaca mereka lebih meningkat 

lagi, dimana mereka lebih mudah memahami materi yang 

saya berikan, dikarena mereka semua sudah lancar dalam 

membacanya sehingga tidak membutuhkan waktu yang 

lama bagi merelka untuk membaca wacana yang saya 

berikan pada proses pembelajaran.
76

 

Diperkuat dengan hasil wawancara siswa kelas IV, 

menyatakan bahwa : 

“kami merasa senang pada saat pembelajaran 

mengunakn media pembelajaran meia kartu kata, sehingga 

kami lancar dalam membaca, dan ketika guru memerintah 

kami untuk membaca kami tidak perlu takut lagi karena 

membaca kami sudah lumayan lancar”. 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan menerapkan media menyusun kata dalam 

pembelajaran membaca dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran serta hasil belajar siswa setelah menerapkan media 

tersebut menjadi lebih meningkat, karena mereka tidak 

membutuhkan waktu yang lama dalam membaca setiap materi 

yang akan diberikan oleh gurunya ketika pembelajaran 

berlangsung. 
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C. Pembahasan  

1. Penerapan media pembelajaran menyusun kata siswa kelas IV 

SDN 83 Lebong 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti dengan kepala sekolah, wali kelas dan siswa SDN 83 Lebong 

yang selaku informan yang mana telah memaparkan bahwa SDN 83 

Lebong telah menerapkan media pembelajaran menyusun kata yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Berdasarkan dalam teorinya 

hal ini kita membahas penerapan media dalam dunia pendidikan atau 

yang sering disebut dengan media pembelajaran. Menurut Undang-

undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 40;2, pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban menciptakan suasana yang bermakna, 

menyenagkan, kreatif, dinamis dan dialogis. Untuk menerapkan apa 

yang tertuli dalam Undang-undang Sisdiknas dalam pembelajaran guru 

tidak bisa mengajara hanya dengan menggunakan metode ceramah, hal 

dapat membuat siswa merasa bosan akibat siswa tidak memahami apa 
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yang disampaikan oleh guru tersebut, maka untuk mengatasi hal 

tersebut pengunaan media sebagai alat bantu mengajar sangat 

diperlukan. 

Kemudia berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti 

juga memperoleh data yang menggambarkan penerapan media 

pembelajaran membaca kelas IV SDN 83 Lebong, yang dikemukakan 

oleh informan wali kelas IV beliau mengatakan bahwa: Dalam proses 

pembelajaran bahasa indonesia pada kelas saya sendiri yakni kelas IV 

sejauh ini sudah menggunakan media tentunya, karena saya rasa 

dengan menggunakan media dapat mendukung materi yang 

disampaikan sehingga mempermudah saya untuk menjelaskan materi 

yang bersangkutan. Serta pula menurut saya dengan menerapkan 

media pembelajaran tentunya dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa karena dengan media kita menarik perhatian siswa 

sehingga mereka akan fokus dalam proses pembelajaran. Media yang 

biasa gunakan ketika ingin menyampaikan materi agar materi tersebut 

dapat diingat oleh siswa bisa mengunakan media kartu kata karena 

dengan menggunakan media tersebut murid menyusun kata-kata acak 

sehingga mereka lebih mudah untuk mengigatnya. 

Media menyusun kata dapat memperlancar pemahaman 

membaca siswa dan memperkuat ingatan. Media kartu kata juga dapat 

menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan yang 

lebih akrab lagi antara teman-teman dikelasnya. 
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Media menyusun kata ini tidak hanya bisa diterapkan di IV saja 

akan tetapi mulai dari kelas 1-6 bisa diterapkan media menyusun kata 

ini, dan media menyusun kata ini tidak hanya berlaku untuk 

pembelajaran membaca saja akan tetapi media ini bisa digunakan di 

semua bentuk pembelajaran asalkan gurunyanya mampu membuat 

medianya.  

Perlu kita ketahui bahwa dalam melaksanakan media 

pembelajaran menyusun kata ini banyak hal yang hari kita siapkan 

agar proses pembelajaran berjalan dengan semestinya, Banyak sekali 

hal-hal  yang perlu diperhatiakan dalam penerapan media 

pembelajaran pada proses pembelajaran. Pertama itu tahap persiapan 

kita mempersiapkan serta memerhatikan materi apa yang akan 

disampaikan waktu yang akan mendatang, semisalnya materi 

menghemat air setelah kita memilih materi maka kita akan membuat 

sebuah wacana yang didalamnya berisi tentang tata cata menghemat 

air, kemudian kita akan membuat media kartu kata yang dimana kata-

kata yang terdapat dalam kartu tersebut adalah kalimat tentang cara 

menghemat air tadi yang sudah kita buat wacananya terlebih dahulu. 

Kemudia kita membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 

kelompok) kita perintahkan pada setiap kelompok untuk 

menyelesaikan tugas yang telah dibagikan secara bersama-sama 

dengan teman sekelompoknya masing-masing, kemudian jika sudah 

mengerjakan atau menyusun media kartu katanya setiap siswa wajib 
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untuk membaca kalimat tersebut dengan lancar kalu belum lancar 

membaca dapat belajar dengan teman sekelompok yang sudah lancar 

membaca, hal ini juga menyakut dalam teori yang sudah dibahas 

dimana, langkah-langkah pembuatan media kartu kata yang sesuai 

dengan proses pembelajaran, antara lain adalah : 

a. Yang pertama, Guru menyiapkan sebuah bentuk 

wacana, kemudian keluarkan kalimat-kalimat yang 

terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-

kartu kalimat. 

b. Yang kedua, Guru membuat atau mempersiapkan  

kartu kata yang sudah  diacak sebelumnya sesuai 

materi bahan ajar teks yang telah dibagikan 

sebelumnya dan membagikan kartu kata tersebut. 

c. Yang ketiga, siswa dalam kelompok masing-masing 

mencari kartu kata untuk menyatukan sebuah 

bentuk kalimat, dimana sebelumnya sudah diacak 

sedemikian rupa. 

d. Yang keempat, siswa diharuskan bisa menyusun 

kata jawaban yang telah dibuat dalam waktu yang 

telah ditentukan.  

e. Yang kelima setiap siswa harus membaca dengan 

lancar setiap kata-kata dalam kalimat yang telah 

disusunnya. 
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f. Guru dapat melakukan penilaian, berdasarkan siapa 

cepat, seberapa aktif siswa didalam mengerjakannya, 

yang telah dikerjakan bersama kelompoknya 

masing-masing. 

g. Guru memberikan sebuah apresiasi atau motivasi 

dan rekognisi kepada kelompok yang berhasil, dan 

memberi semangat kepada kelompok yang belum 

berhasil menjawab dengan cepat dan benar. 

Model pembelajaran menyusun kata ini juga terdapat 

kelebihan dan juga kekurangannya dalam penerapanya seperti yang 

sudah dijelaskan oleh informan, Disini adapun kelebihan dari 

penerapan media kartu kata ini adalah siswa menjadi aktif serta 

juga kita sebagai guru menjadi guru yang kreatif dalam 

menciptakan media pembelajaran, serta siswa ikut berpartisipasi 

dalam mengunakan media pembelajaranya dan yang paling 

pentingnya suasana kelas menjadi hidup dengan adanya antusias 

dari siswanya. Disini kekurangannya tidak begitu banyak hanya 

saja kita sebagai guru harus lebih kreatif dalam membuat bentuk 

medianya saja serta juga membutuhkan waktu yang lumayan lama 

dalam pembuatannya dan proses pembelajarannya yang 

membutuhkan waktu yang lumayan lama. 
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Berdasarkan hasil diatas mengenai kelebihan dan 

kekurangan media pembelajara menyusun kata ada kesamaan 

dengan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, antara lain : 

a. Adapun Kelebihan Media Kartu Kata:  

1) Menjadikan pembelajaran lebih aktif dan kreatif  

2) Anak terlibat langsung dalam penggunaan kartu kata  

3) Menjadikan guru kreatif dalam menentukan teknik 

pembelajaran dan membuat media belajar  

4) Anak menjadi aktif selama pembelajaran berlangsung. 

b. Adapun Kekurangan Media Kartu Kata:  

1) Perlu persiapan dan membutuhkan waktu yang relatif 

lama dalam pembuatan kartu 

 2) Bentuk/potongan kartu tidak sempurna  

3) Anak menjadi bosan bila penggunaan teknik dan media 

pembelajaran tidak bervariasi, dan  

4) Membutuhkan waktu yang agak lama dalam praktek 

penggunaan kartu 

Jadi setiap media pembelajaran itu memiliki kelebihan dan 

kekurangnya masing-masing jadi kita sebagai guru harus bisa 
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mengatasinya agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, dan 

penyampaian materi juga bisa tersampaikan semuanya kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan Pendapat yang telah disampaikan diatas maka, 

dapat diperkuat dengan teori dari Azhar Arsyad yang menyatakan 

bahwa Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan Media berasal dari bahasa 

latin merupakan bentuk jamak dari Medium yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar yaitu perantara atau pengantar sumber dengan 

penerima pesan.
77

 Media pembelajaran adalah teknologi pembawa 

pesan yang dapat dimamfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/ materi 

pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. Media 

pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

pandangan yang termasuk teknologi perangkat keras.   

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah 

bagian yang  tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 

pembelajaran disekolah pada khususnya. Maka di sini proses 

pembelajaran dengan menerapkan media menyusun kata pada SDN 

83 Lebong ini berjalan dengan baik disini juga guru masih 
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menggunakan media papn tulis, spidol dan lainnya agar penerapan 

media dapat tersampaikan dengan siswanya. 

2. Hasil Belajar Membaca Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Menyusun Kata Siswa Kelas IV SDN 83 Lebong 

Dari hasil wawancara dan observasi, dokumentasi di SDN 83 

Lebong bahwa sebelum guru menggunakan media menyusun kata 

siswa mudah merasa bosan dan ngantuk sehingga proses pembelajaran 

yang kurang aktif dan sebagian siswa paham dan sebagian lagi tidak. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas IV, sebelum 

menggunakan media menyusun kata berikut: 

Tabel IV.5 

Nilai Siswa Sebelum Menggunakan Media Menyusun Kata 

 

No Nama KKM Nilai 

1.  Andre Pratama 65 40 

2.  Amelia Anggraini 65 50 

3.  Aprizal Adi Winata 65 60 

4.  Devi Jeni Lestari 65 65 

5.  Diva Ramadani 65 65 

6.  Eza Pratama 65 60 

7.  Kevin Naliko 65 65 

8.  Kiki Alvian 65 62 

9.  Lezi Asima 65 55 
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10.  Meysa Azizah 65 60 

11.  Reliya Zean Septiana 65 65 

12.  Silvia Ramadani 65 63 

13.  Sisil Friziya 65 62 

14.  Zaki Apriansa 65 60 

15.  Zera Pebrianti 65 50 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas IV, sebelum menggunakan media menyusun kata terlihat banyak 

sekali siswa yang mendapatkan nilai rendah, hal ini disebabkan karena 

kebanyakan siswa yang malas membaca, serta guru yang kurang 

kreatif dalam menerapkan media pembelajaran, sehingga pembelajaran 

kurang menarik bagi siswa, maka dari itu peneliti membuat sebuah 

media, yang diberi nama media menyusun kata untuk guru 

menerapkannya pada saat pemebelajaran, khususnya pembelajaran 

membaca. Dengan media pembelajaran ini, pembelajaran akan 

menarik dan membuat siswa lebih aktif, serta tertarik untuk belajar 

membaca. Setelah guru menerapkan media pembelajaran menyusun 

kata, maka diperoleh hasil belajar, sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Nilai Siswa Setelah Menggunakan Media Menyusun Kata 

 

No Nama KKM Nilai 

16.  Andre Pratama 65 65 
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17.  Amelia Anggraini 65 70 

18.  Aprizal Adi Winata 65 70 

19.  Devi Jeni Lestari 65 75 

20.  Diva Ramadani 65 75 

21.  Eza Pratama 65 75 

22.  Kevin Naliko 65 72 

23.  Kiki Alvian 65 76 

24.  Lezi Asima 65 65 

25.  Meysa Azizah 65 85 

26.  Reliya Zean Septiana 65 70 

27.  Silvia Ramadani 65 85 

28.  Sisil Friziya 65 75 

29.  Zaki Apriansa 65 70 

30.  Zera Pebrianti 65 65 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas IV, setelah guru menerapkan media menyusun kata, yaitu 

memperoleh nilai di atas KKM. Dengan penerapan media kartu kata 

ini memberikan perubahan pada keterampilan membaca siswa yang 

tadinya belum lancar membacanya, dikarenakan siswa merasa senang 

dan gembira ketika belajar dengan menerapkan media pembelajaran. 

Sehingga mereka merasa sangat terbantu dengan adanya media 

pembelajran tersebut. 
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Pendapat tersebut dapat diperkuat dengan teori dari Farida 

Rahim yang menyatakan bahwa keterampilan membaca adalah 

keterampilan dasar bagi siswa yang harus mereka kuasai agar dapat 

mengikuti seluruh kegiatan dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran.
78

 Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena 

seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih 

memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. 

Dalam konteks pembelajaran dikelas, peran guru dalam proses 

membaca antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan 

siswa untuk memahami teks. 

Dapat kita ketahui bahwa penerapan media kartu kata ini 

memberikan kemudahan bagi guru serta juga bagi peserta didiknya 

dalam proses pembelajaran. Perlu juga kita ketahui bahwa sebuah 

media pembelajaran tidak hanya untuk meningkatkan satu mata 

pelajaran saja melaikan untuk semua mata pelajaran yang diajarkan 

disekolah. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan media 

menyusun kata dalam pembelajaran membaca dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran serta hasil belajar siswa setelah 

menerapkan media tersebut keterampilan membacanya menjadi lebih 

meningkat, karena mereka tidak membutuhkan waktu yang lama dalam 
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membaca setiap materi yang akan diberikan oleh gurunya ketika 

pembelajaran berlangsung, hal ini juga sudah di jelaskan oleh wali 

kelas IV itu sendiri karena dia merasakan perubahan hasil belajar 

siswanya.  

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Proses pembelajaran dengan menerapkan media menyusun kata pada 

SDN 83 Lebong ini berjalan dengan baik disini juga guru masih 

menggunakan media papan tulis, spidol dan lainnya agar penerapan 

media dapat tersampaikan dengan baik kepada siswanya. Sebelum 

menerapkan media kartu kata dalam proses pembelajaran kita terlebih 

dahulu menyiapkannya bahan ajar kartu katannya.  

Adapun kelebihan dari penerapan media kartu kata ini adalah 

siswa menjadi aktif serta guru juga menjadi lebih semangat dalam 

mengajarnya. kekurangannya kita membutuhkan waktu yang lumayan 

lama dalam pembuatan media kartu katanya. 

2. Hasil belajar membaca dengan menerapkan media pembelajaran 

menyusun kata siswa kelas IV SDN 83 Lebong dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran serta hasil belajar siswa setelah 
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menerapkan media tersebut keterampilan membaca siswa menjadi 

lebih meningkat, karena mereka tidak membutuhkan waktu yang lama 

dalam membaca setiap materi yang akan diberikan oleh gurunya 

ketikapembelajaran berlangsung, hal ini juga sudah di jelaskan oleh 

wali kelas IV itu sendiri karena dia merasakan perubahan hasil belajar 

siswanya.  

B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang 

telahdilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga pendidik agar lebih senantiasa memperhatikan 

sesuatu yang berkenaan dengan poses belajar mengajar agar terwujud 

pembelajaran yang ideal dengan mengikuti teknologi, modernisasi 

yang mana mengikuti perkembangan zaman. 

2. Untuk para tenaga pendidik agar dapat mengembangkan kemampuan 

dalam menggunakan media menyusun kata agar dapat meningkatkan 

semangat belajar peserta didik yang lebih maju dan lebih baik. 

3. Siswa siswi SD agar lebih meningkatkan semangat belajarnya dalam 

pembelajaran membaca. 

4. Bagi para peneliti lain, jika ingin meneliti permasalahan yang 

berkaitan dengan ini maka harus memperhatikan lebih teliti mengenai 

kelemahan-kelemahan yang ada sehingga memperoleh sumbangan 

ilmu yang lebih baik dan sesuai perkembangan zaman. 
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